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ABSTRAK 
Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui: (1) Hasil belajar siswa kelas 
X Teknik Gambar Bangunan mata pelajaran gambar teknik (2) Kelayakan sarana 
dan prasarana ruang gambar manual, (3) Pengaruh sarana dan prasarana 
terhadap hasil belajar, dan mengetahui berapa besar pengaruh sarana dan 
prasarana ruang gambar manual terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik 
Gambar Bangunan Di SMK Negeri 2 Palembang. 
Penelitian ini  merupakan  penelitian ex  post  facto. 
Populasi  yang  digunakan  dalam  penelitian ini  berjumlah 81 Orang. Dalam 
penelitian ini semua populasi diambil. Teknik 
pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  angk
et  dan  dokumentasi.  Validitas intrument melalui pendapat  para ahli (expert 
judgement) dan  dengan pengujian  hasil 
validitas  menggunakan  product  moment.  Reliabilitas  instrumen diuji  dengan 
menggunakan Alpha  Chronbach. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif dan regresi sederhana. 
Berdasarkan hasil  analisis  data  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa 
(1) Hasil belajar siswa mata pelajaran gambar teknik masuk dalam kategori 
tinggi 57 siswa (95%), (2) Sebagian siswa yaitu 39 anak (65%) memberikan 
tanggapan positif mengenai sarana dan prasarana ruang gambar manual, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana ruang gambar manual 
masuk dalam kategori kriteria sarana dan prasarana tinggi, (3) 
Terdapat  pengaruh  yang  positif signifikan  antara sarana dan prasarana ruang 
gambar manual  terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan 
dengan r= 0, 760, dan p sign= 0,000, besarnya sumbangan sarana dan 
prasarana ruang gambar manual terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
gambar teknik 58,6%.  
 
Kata Kunci 
Sarana dan prasarana ruang gambar manual, hasil belajar, gambar teknik. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan merupakan modal penting suatu bangsa untuk mengarungi 
perubahan dan perkembangan di era globalisasi  sekarang ini. Menjadi bangsa 
yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap negara di 
dunia,  termasuk Indonesia. Tujuan pendidikan nasional  secara umum menurut 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bengsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab” 
 
Sekolah Menengah Kejuruan sebagai bagian dari pendidikan menengah 
bertujuan untuk  
Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; (b) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga 
Negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
demokratis dan bertanggung jawab; (c) mengembangkan potensi peserta 
didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai 
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; dan (d) mengembangkan 
potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup 
dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, 
serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien. 
Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut: 
(a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga 
kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program 
keahlian yang dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar mampu 
memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di 
lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang 
 17 
 
keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di 
kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan kompetensi 
kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 
 
Untuk mencapai tujuan diatas pemerintah telah melakukan berbagai cara 
termasuk diantaranya melakukan penataan kembali sistem pendidikan Nasional. 
Upaya pemerintah dalam penyempurnaan sistem pendidikan, salah satunya 
adalah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 
2013 tentang standar nasional pendidikan perlu diselaraskan dengan dinamika 
perkembangan masyarakat, lokal, nasional, dan global guna mewujudkan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional. Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, 
Standar Proses, dan Standar Penilaian; yang bersama-sama membangun 
kurikulum pendidikan; penting dan mendesak untuk disempurnakan.  
Pemenuhan kedelapan standar pendidikan merupakan hal yang wajib 
dipenuhi sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Berikut ini delapan standar 
Nasional Pendidikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 
32 Tahun 2013  
a. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
b. Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. 
c. Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 
satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. 
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d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria mengenai 
pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan 
dalam jabatan. 
e. Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta 
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
f. Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, 
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
g. Standar Pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya 
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
h. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, 
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar Peserta Didik. 
Standar sarana dan prasarana sebagai bagian dari delapan standar 
nasional pendidikan mengambil peran penting dalam proses pembelajaran, untuk 
menghasilkan hasil belajar yang diharapkan dibutuhkan  proses pembelajaran 
yang kondusif dan ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai, yaitu 
sarana yang dapat memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan dalam 
standar sarana dan prasarana. Pemenuhan sarana dan prasarana merupakan hal 
yang penting sebagai antisipasi dinamika kurikulum dan tuntutan dunia industri 
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Pemenuhan standar sarana dan prasarana SMK mengacu pada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2008 disana 
dijelaskan pentingnya peran sarana dan prasarana dalam menyokong 
peningkatan mutu pendidikan nasional. Didalam pasal 4 dijelaskan  
Penyelenggaraan sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan 
(SMK/MAK) wajib menerapkan standar sarana dan prasarana sekolah menengah 
kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK) sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Menteri ini, selambat-lambatnya 5 (lima) tahun setelah Peraturan 
Menteri ini ditetapkan. 
SMK Negeri 2 Palembang merupakan salah satu sekolah di Sumatera 
Selatan. Teknik gambar bangunan merupakan salah satu program keahlian yang 
terdapat di SMK Negeri 2 palembang. Sistem pembelajaran SMK terutama mata 
pelajaran gambar teknik yang mengacu pada 30% teori dan 70% praktek  
sangat membutuhkan sarana dan prasarana yang baik. Berhasil tidaknya proses 
pembelajaran mata pelajaran gambar teknik dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil 
belajar merupakan dasar yang digunakan untuk menentukan tingkat 
keberhasilan siswa dalam memahami pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMK Negeri 2 Palembang, 
khususnya siswa kelas X kompetensi keahlian teknik gambar bangunan yang 
keseluruhannya berjumlah 81 siswa yang terdiri dari tiga kelas, pada mata diklat 
gambar teknik  nilai rata-rata dari setiap kelas 81,00, diatas kkm yaitu 7,50. 
Banyak faktor yang membuat hasil belajar menjadi baik diantaranya pemenuhan 
kedelapan standar nasional pendidikan yaitu Standar Isi, Standar Proses Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar 
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Pengelolaan Standar Pembiayaan, Standar Penilaian. Setiap komponen dari 
kedelapan standar nasional pendidikan mempunyai kontribusi  masing masing. 
Berdasarkan survey awal peneliti masih ada keluhan siswa pada sarana dan 
prasarana diruang gambar manual diantaranya kondisi ruangan yang kurang 
nyaman, penataan ruangan yang masih kurang, sehingga terkesan bertumpuk 
tumpuk yang menyebabkan sirkulasi ruangan menjadi tidak sehat, suasana 
bising yang sangat mengganggu proses pembelajaran, selain itu masih ada alat 
yang belum berfungsi dengan baik. Berdasarkan latarbelakang diatas disini 
peneliti tertarik meneliti bagaimana hasil belajar mata pelajaran gambar 
teknik,bagaimana tingkat kelayakan sarana dan prasarana, adakah pengaruh 
sarana dan prasarana terhadap hasil belajar siswa, berapa besar pengaruh 
sarana dan prasarana terhadap hasil belajar. Sehubungan dengan hal tersebut 
peniliti berminat mengambil judul “Pengaruh Sarana Dan Prasarana Ruang 
Gambar Manual  Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Gambar Bangunan 
Di SMK Negeri 2 Palembang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, berbagai masalah yang muncul 
berkaitan dengan sarana dan prasarana  dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Persepsi siswa terhadap kelayakan sarana dan prasarana. 
2. Pengaruh sarana dan prasarana terhadap hasil belajar siswa. 
3. Pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa. 
4. Pengaruh sarana dan prasarana terhadap keaktifan siswa di kelas. 
5. Kelayakan sarana dan prasarana. 
6. Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. 
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7. Pengaruh sarana dan prasarana terhadap kompetensi siswa. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat berbagai masalah yang muncul berkaitan sarana dan 
prasarana, agar penelitian lebih terarah dan dapat dikaji secara mendalam, maka 
perlu pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada: 
Pengaruh sarana dan prasarana ruang gambar manual terhadap hasil belajar 
siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik ? 
2. Bagaimana kelayakan sarana dan prasarana ruang gambar manual ? 
3. Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana ruang gambar manual terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik ? 
4. Berapa besar pengaruh sarana dan prasarana ruang gambar manual terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik. 
2. Mengetahui tingkat kelayakan sarana dan prasarana ruang gambar.     
    Manual. 
3. Mengetahui Pengaruh  sarana dan prasarana ruang gambar manual   terhadap 
hasil belajar siswa mata pelajaran gambar teknik. 
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4. Mengetahui besar pengaruh sarana dan prasarana ruang gambar manual  
    terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran gambar teknik. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 
ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dalam bidang pendidikan yang dapat dijadikan bekal 
bagi peneliti selaku calon tenaga pendidik. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
pengaruh sarana dan prasarana terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
gambar teknik. Memberikan masukan terhadap apa yang harus dibenahi. 
3. Bagi Dinas Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 
usaha peningkatan mutu terutama sarana dan prasarana di Seluruh SMK di 
Sumatera Selatan khususnya di kota palembang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pengaruh 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 849), pengaruh adalah 
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sementara itu, 
Surakhmad (1982:7) menyatakan bahwa  pengaruh adalah kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya. Jadi, dari 
pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu 
daya yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda yang ada di 
alam  sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya. 
2. Sarana Dan Prasarana Ruang Gambar Manual 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab XII 
Pasal 45 ayat (1) dinyatakan, setiap satuan pendidikan formal dan nonformal 
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik. 
a. Sarana ruang gambar manual 
  Dalam Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 sarana adalah perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 
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habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang berkelanjutan.  
Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 2), sarana pendidikan adalah semua 
peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 
pendidikan di sekolah. Daryanto (2011: 51), berpendapat bahwa sarana 
pendidikan adalah alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan 
pendapat pendapat tersebut  dapat disimpulkan sarana adalah semua peralatan, 
bahan dan perabot yang digunakan di sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Menurut Permendiknas No 40 Tahun 2008 Sarana ruang gambar 
manual meliputi perabot diruang gambar manual, media pendidikan diruang 
gambar manual dan perangkat pendukung lainnya. Berikut rincian sarana ruang 
gambar manual yang terdapat pada lampiran Permendiknas NO 40 Tahun 2008. 
Tabel 1. Standar Sarana pada Ruang Praktik Gambar Manual dan Masinal 
NO Jenis  Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Meja gambar  
 
1 set/ruang Untuk minimum 16 peserta 
didik  
pada pekerjaan menggambar  
teknik. 
1.2 Kursi gambar/stool 
 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan    
2.1 Peralatan untuk 
pekerjaan  
menggambar manual 
dan  
masinal. 
1 set/ruang Untuk minimum 16 peserta 
didik  
untuk menggambar teknik. 
3 Media pendidikan    
3.1 Papan tulis 1 set/ruang Untuk mendukung minimum 
16  
peserta didik pada 
pelaksanaan  
kegiatan belajar mengajar 
yang  
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bersifat teoritis. 
4 Perlengkapan lain  
 
  
4.1 Kotak kontak Minimum 2  
buah/ruang. 
Untuk mendukung  
operasionalisasi peralatan yang  
memerlukan daya listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1  
buah/ruang. 
 
Sumber : Lampiran Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 
1) Perabot pendidikan 
Perabot pendidikan adalah semua jenis mebel yang di gunakan untuk proses 
kegiatan belajar mengajar misalnya meja, kursi, lemari, rak, filling kabinet 
(Barnawi dan M. Arifin, 2012: 64). Di dalam Permendiknas NO 40 Tahun 2008 
dijelaskan perabot pendidikan ialah sarana pengisi ruang. Dalam hal ini di ruang 
gambar manual perabot yang digunakan adalah kursi, meja, meja gambar, dan 
lemari penyimpanan. Didalam memilih perabot pendidikan faktor faktor psikologis 
harus diperhatikan, fungsi dan letak perabot jangan sampai menghambat proses 
pembelajaran (Daryanto, 2011:57). Menurut Endang Herawan dan Sukarti 
Nasihin dalam Barnawi dan M Arifin (2012: 53) syarat perabot sekolah yang baik 
adalah  
a. Ukuran Fisik pemakai /murid fungsional dan efektif 
b. Bentuk dasar memenuhi syarat seperti kuat, mudah dibersihkan, ringan, 
mudah disusun, dan fleksibel 
c. Konstruksi perabot hendaknya kokoh, masa pakainya lama dan keamanan 
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Jadi berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan perabot pendidikan adalah 
semua jenis mebel pengisi ruang kelas yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar.  
Di dalam Lampiran Permendiknas No 40 Tahun 2008 dijelaskan kebutuhan 
masing masing perabot pendidikan satu set / ruang Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan menggambar teknik. Berikut rincian perabot pendidikan 
berdasarkan Permendiknas NO 40 Tahun 2008. 
Tabel 2. Standar perabot pendidikan ruang gambar manual dan Masinal 
NO Jenis  Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Meja gambar  
 
1 set/ruang Untuk minimum 16 peserta 
didik  
pada pekerjaan menggambar  
teknik. 
1.2 Kursi gambar/stool 
 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
Sumber : Lampiran Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. 
2) Peralatan  
Salah satu hal terpenting dalam gambar bangunan adalah peralatan, 
peralatan yang menunjang sangat membantu siswa dalam menuangkan ide ide 
mereka diatas kertas gambar. Jenis peralatan dan perlengkapan mempunyai 
pengaruh besar terhadap kegiatan belajar mengajar, persediaan yang kurang 
dan tidak memadai akan menghambat proses belajar mengajar (Daryanto, 
2011:51). Berdasarkan Permendiknas No 40 Tahun 2008 peralatan adalah sarana 
yang secara langsung digunakan untuk pembelajaran. Berikut rincian standar 
peralatan untuk gambar manual berdasarkan Permendiknas NO 40 Tahun 2008. 
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Tabel 3. Standar peralatan ruang gambar manual dan Masinal 
NO Jenis  Rasio Deskripsi 
1 Peralatan    
1.1 Peralatan untuk 
pekerjaan  
menggambar manual 
dan  
masinal. 
1 set/ruang Untuk minimum 16 peserta didik  
untuk menggambar teknik. 
Sumber : Lampiran Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. 
Secara keseluruhan standar peralatan pada Permendiknas No 40 Tahun 
2008 telah termuat. Namun untuk spesifikasi peralatan yang digunakan belum 
tersedia secara terperinci. Untuk itulah diperlukan standar yang lebih mendetil 
mengenai spesifikasi minimal peralatan yang harus tersedia diruang praktik 
gambar bangunan. Pada instrumen verifikasi penyelenggaraan ujian praktik SMK 
tahun 2012/2013 ini telah tercantum standar minimal untuk perabotan diruang 
praktik gambar manual. 
 Berikut adalah tabel peralatan utama yang diambil berdasar standar BNSP 
2012/2013 untuk program keahlian teknik gambar bangunan. 
Tabel 4. Jenis, spesifikasi dan rasio peralatan utama untuk ruang praktik gambar 
manual 
NO Jenis Spesifikasi Rasio 
1 Penggaris segitiga Nomor 12 1 unit/orang 
2 Kalkulator Scientific 1 unit/orang 
Sumber: Instrumen Verifikasi SMK penyelenggaraan Ujian Praktik kejuruan BNSP 
2012/2013 
 
3) Media pendidikan 
Ada beberapa ahli yang menafsirkan tentang media pendidikan, 
diantaranya  Azhar Arsad (2011: 6) mengemukakan bahwa media adalah alat 
bantu pada proses belajar mengajar yang dapat didengar,atau diraba dengan 
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panca indera. Sedangkan menurut Briggs (1977) media pembelajaran adalah 
sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran. Berdasarkan 
Permendiknas No 40 Tahun 2008 media pendidikan adalah peralatan yang 
digunakan untuk membantu komunikasi.  
Penggunaan media baik  merupakan hal yang penting bagi peserta didik 
Menurut penelitian Levie 1975 dalam Arsad (2011: 9) dijelaskan melalui stimulus 
visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus visual membuahkan hasil yang 
lebih baik seperti mengingat, mengenali dan menghubungkan fakta dan konsep. 
Menurut Hamalik yang di kutip Azhar Arsyad (2011: 15) mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psokologis terhadap siswa. Dalam hal ini media pendidikan yang digunakan 
meliputi lcd, papan tulis.  
Jadi berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan media pendidikan 
adalah alat bantu yang digunakan sebagai sarana penyampaian isi/ materi dalam 
proses belajar mengajar. 
Berikut rincian standar media pendidikan didalam ruang gambar manual 
berdasarkan Permendiknas No 40 Tahun 2008 
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Tabel 5. Standar peralatan ruang gambar manual dan Masinal 
NO Jenis  Rasio Deskripsi 
1 Media pendidikan    
1.1 Papan tulis 1 set/ruang Untuk mendukung minimum 
16  
peserta didik pada pelaksanaan  
kegiatan belajar mengajar 
yang  
bersifat teoritis. 
Sumber:  Lampiran Permendiknas No 40 Tahun 2008. 
4) Peralatan Lain 
Peralatan pendukung lain dalam hal ini adalah alat mesin kantor dan 
peralatan tambahan yang digunakan untuk mendukung fungsi SMK/MAK. 
Peralatan pendukung lain meliputi kotak kontak dan kotak sampah yang 
fungsinya mendukung sarana utama dalam ruang gambar bangunan. Berikut 
rincian perlengkapan lain berdasarkan Permendiknas No 40 Tahun 2008. 
Tabel 6. Standar peralatan lain ruang gambar manual dan Masinal 
NO Jenis  Rasio Deskripsi 
1 Perlengkapan lain  
 
  
1.1 Kotak kontak Minimum 2  
buah/ruang. 
Untuk mendukung  
operasionalisasi peralatan yang  
memerlukan daya listrik. 
1.2 Tempat sampah Minimum 1  
buah/ruang. 
 
Sumber : Lampiran Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. 
b. Prasarana Ruang Gambar Manual 
Dalam peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 pada bab VII pasal 42 
ayat 2 (Undang-Undang, 2005:19) dikemukakan bahwa : 
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 
Tata Usaha ruang Perpustakaan, ruang Laboratorium, ruang bengkel 
kerja tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
 30 
 
berkreasi dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkalanjutan.  
Sebagaimana disebutkan diatas jadi setiap lembaga pendidikan Di 
Indonesia wajib menyediakan fasilitas prasarana dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar sesuai dengan ketentuan yang berdasar pada Standar Nasional 
Pendidikan. 
Penjaminan mutu sebaiknya meliputi semua proses dalam pendidikan, 
termasuk di dalamnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung 
proses pendidikan. Prasarana pendidikan menurut pasal 42-48 meliputi meliputi: 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, 
ruang kantin, instalasi daya listrik, ruang olah raga, tempat ibadah, tempat 
bermain, tempat rekreasi. 
Pengertian prasarana berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia yaitu 
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu 
proses. 
Sedangkan menurut Daryanto (2011:51) prasarana berarti alat tidak 
langsung untuk mencapai tujuan seperti lokasi, bangunan sekolah, lapangan 
olahraga.  
Menurut Permendiknas No 40 Tahun 2008 Prasarana adalah fasilitas 
dasar untuk menjalankan fungsi SMK/MAK. Jadi dapat disimpulkan prasarana 
adalah Fasilitas dasar penunjang utama tersenggaranya proses pembelajaran 
yang meliputi lokasi, bangunan sekolah dll. 
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Berikut standar yang harus dipenuhi ruang praktik Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan 
Ruang praktik Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran:  
a. Menggambar teknik dengan mesin gambar, menggambar teknik, menghitung  
bahan dan biaya . 
b. Luas minimum ruang praktik Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
adalah 176 m² untuk menampung 32 peserta didik, yang meliputi: ruang 
praktik gambar minimal 64 m².  
c. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan dilengkapi  
prasarana sebagaimana tercantum pada Tabel berikut:  
Tabel 7. Standar prasarana ruang gambar manual dan Masinal 
NO Jenis  Rasio Deskripsi 
1 Ruang gambar 
manual  
4 m²/peserta 
didik 
Kapasitas untuk 16 peserta 
didik.  
Luas minimum adalah 64 
m².  
Lebar minimum adalah 8 m 
Sumber : Lampiran Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. 
a. Gedung 
Menurut rudini (2012), bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan 
konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau 
seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi 
sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat 
tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun 
kegiatan khusus. 
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Berdasarkan Permendiknas No 40 tahun 2008 Bangunan memenuhi persyaratan 
berikut:  
a. Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan sesuai  
   dengan ketentuan yang berlaku.  
b. Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan meliputi saluran air bersih,  
saluran air kotor dan/atau air limbah, tempat sampah, dan saluran air hujan.  
c. Bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna bangunan dan tidak  
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 
 Jadi bangunan gedung adalah wujud fisik , yang berfungsi sebagai 
tempat manusia melakukan kegiatannya. 
 Salah satu dimensi penting dalam gambar bangunan adalah dimensi 
kreatif. Manusia kreatif adalah manusia yang bebas sekaligus mempunyai 
tanggungjawab. Menurut Conny R. Semiawan dkk (1998), untuk Menciptakan 
kreatifitas diperlukan suatu suasana yang kondusif yang menggambarkan 
kemungkinan tumbuhnya daya tersebut. 
 Suhartono Susilo (1998) mengemukakan bahwa, di dalam studio 
arsitektur latihan gerak tangan (menggambar), bukanlah satu-satunya tujuan, 
gerak tangan dipadukan dengan keterampilan berpikir kognitif maupun afektif 
adalah tujuan pendidikan dan latihan di studio. 
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Endang Hermawan dan Sukarti Nasihin dalam buku Barnawi dan M arifin 
(2012: 58) Menjelaskan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam 
pemenuhan prasarana sekolah antara lain 
1. Ukuran dan bentuk setiap ruangan Disesuaikan dengan kebutuhan. 
2. Datangnya/masuknya matahari harus diperhatikan,yaitu dari arah sebelah 
kiri. 
3. Tinggi rendahya tembok,letak jendela,dan kusen diseusaikan dengan 
kondisi peserta didik. 
4. Pengunaaan warna yang cocok. 
5. Aman, artinya material dan kontruksi dapat dipertanggung jawabkan. 
6. Memenuhi syarat kesehatan. 
7. Menyenangkan. 
8. Fleksibel. 
9. Memenuhi syarat keindahan. 
10. Ekonomis. 
Untuk  menciptakan kreatifitas yang diinginkan dibutuhkan kenyamanan 
ruang gambar manual. Berdasarkan Peraturan Menteri No 29 Tahun 2008 
Tentang Standar Teknis Bangunan didalam pasal iii.3.3 tentang persyaratan 
kenyamanan gedung dijelaskan, persyaratan kenyamanan bangunan gedung 
meliputi kenyamanan ruang gerak dan hubungan antar ruang, kondisi Udara, 
kenyamanan pandangan (visual), serta kenyamanan terhadap tingkat getaran 
dan kebisingan 
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1) Kenyamanan Ruang gerak 
Berdasarkan UU No 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang, ruang 
adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, termasuk 
ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tepat manusia dan makhluk 
lain hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya. Sebuah 
bidang yang diperluas dalam arah yang berbeda dari arah asalnya akan menjadi 
sebuah ruang. Ruang adalah daerah 3 dimensi dimana obyek dan peristiwa 
berada. Ruang memiliki posisi serta arah yang relatif, terutama bila suatu bagian 
dari daerah tersebut dirancang sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia kenyamanan adalah 
sejuk, kesegaran, keleluasaan. 
Jadi Kenyamanan ruang gerak maksudnya keadaan dimana pengguna 
dalam hal ini siswa dan guru dapat leluasa bergerak didalam suatu bidang. 
Kenyamanan ruang gerak merupakan hal yang penting dalam sebuah proses 
pembelajaran sehingga pengguna dalam hal ini siswa dan guru dalam 
melangsungkan pembelajaran dengan kondusif. 
2) Kondisi Udara 
Menurut W.F. Stoecker dan JW Jones (1994), kondisi udara adalah proses 
perlakuan terhadap udara untuk mengatur suhu, kelembaban, kebersihan dan 
pendistribusiannya secara serentak guna mencapai kondisi nyaman yang 
dibutuhkan. 
           Menurut Arismunandar dan Hezo Saito (1995), penyegaran udara adalah 
proses mendinginkan udara sehingga dapat mencapai temperatur dan 
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kelembaban yang sesuai dengan yang dipersyaratkan terhadap kondisi udara 
dari suatu ruangan tertentu. Selain itu untuk mengatur aliran udara dan 
kebersihannya. 
Banyak hal yang mempengaruhi keadaan udara di suatu tempat antara 
lain cahaya matahari, Kelembaban dan suhu. Cahaya matahari yang ada pada 
suatu daerah akan mempengaruhi kelembaban udara. Selain itu, cahaya 
matahari juga menyebabkan peningkatan suhu atau temperatur udara. Didalam 
proses pembelajaran kondisi udara sangat penting kontribusinya, kondisi udara 
yang nyaman akan membuat peserta nyaman dalam melakukan kegiatan belajar 
sebaliknya kondisi udara yang tidak nyaman akan membuat peserta didik 
kesulitan dalam menyerap pelajaran.  Standar SNI No 03 06390 2000 
menyebutkan standar ruang yang baik berkisar pada 25° C dan kelembaban 
udara berkisar antara 50- 60%. 
3) Pandangan /Visual 
Kenyamanan visual memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 
pencahayaan. Kenyamanan visual dalam sebuah bangunan dipengaruhi oleh 
pencahayaan dalam bangunan tersebut. Tanpa cahaya manusia tidak dapat 
melihat objek-objek di sekitarnya. Namun pencahayaan yang berlebihan akan 
menimbulkan glare atau silau yang dapat mengganggu aktivitas manusia. 
Pencahayaan dibagi menjadi 2 jenis yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan 
buatan. Pencahayaan alami berasal dari sinar matahari, dan merupakan energi 
yang tak terbatas dan tidak dapat habis. Namun karena bumi berotasi terhadap 
matahari, suatu daerah di muka bumi hanya dapat menikmati cahaya matahari 
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kurang lebih selama dua belas jam sehari. Karena itu, diperlukan penggunaan 
pencahayaan buatan untuk mendukung aktivitas manusia, terutama pada saat 
pencahayaan alami dirasas udah tidak cukup untuk membantu menerangi 
aktivitas manusia 
 Disini peneliti mengambil pedoman yaitu Berdasarkan SNI Nomor 03-6575-
2001, Penentuan  tingkat pencahayaan minimum (E) yang direkomendasikan, 
tingkat pencahayaan minimum yang direkomendasikan tercantum dalam tabel 1 
Tingkat Pencahayaan minimum yang direkomendasikan. 
Tabel 8. Tabel tingkat pencahayaan berdasarkan SNI NO 03-6575-2001. 
Fungsi ruangan 
Tingkat 
Pencahayaan(lux) 
Kelompok 
renderasi warna 
Keterangan 
Rumah Tinggal :    
Teras 60 1 atau 2  
Ruang tamu 120~250 1 atau 2  
Ruang makan 120~250 1 atau 2  
Ruang kerja 120~250 1  
Kamar tidur 120~250 1 atau 2  
Kamar mandi 250 1 atau 2  
Dapur 250 1 atau 2  
Garasi 60 3 atau 4  
Perkantoran :    
Ruang Direktur 350 1 atau 2  
Ruang kerja 350 1 atau 2  
Ruang komputer 350 1 atau 2  
Ruang rapat 300 1 atau 2  
Ruang gambar 
 
 
750 1 atau 2 
Gunakan 
pencahayaan 
setempat  pada 
meja gambar. 
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Gudang arsip 150 3 atau 4  
Ruang arsip aktif. 300 1 atau 2  
Lembaga 
Pendidikan : 
  
 
Ruang kelas 250 1 atau 2  
Perpustakaan 300 1 atau 2  
Laboratorium 500 1  
Ruang gambar 
 
 
750 1 atau 2 
Gunakan 
pencahayaan 
setempat  pada 
meja gambar. 
Kantin 200 1  
Hotel dan 
Restauran : 
  
 
Lobby, koridor 100 1 
Pencahayaan 
pada bidang 
vertikal sangat 
penting untuk 
menciptakan  
suasana/kesan 
ruang yang baik. 
Ballroom/ruang 
sidang. 
200 1 
Sistem 
pencahayaan 
harus di rancang 
untuk 
menciptakan 
suasana yang 
sesuai.  
Sumber:  SNI 03-6575-2001 
Menurut SNI 03-6575-2001 tingkat pencahayaan yang dibutuhkan ruang 
gambar bangunan adalah 750 lux. Sistem pencahayaan yang baik sangat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran.  
4) Tingkat getaran dan kebisingan   
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Kebisingan adalah terjadinya bunyi yang tidak dikehendaki sehingga 
mengganggu atau membahayakan kesehatan. Bising adalah suara/bunyi yang 
tidak dikehendaki bagi manusia. Sedangkan bunyi didengar sebagai rangsangan-
rangsangan pada telinga. Setiap tenaga kerja memiliki kepekaan sendiri-sendiri 
terhadapkebisingan, terutama nada yang tinggi, karena dimungkinkan adanya 
reaksi psikologis seperti stres, kelelahan, hilang efisiensi. Terdapat dua hal yang 
menentukan kualitas suatu bunyi, yaitu frekuensi dan intensitasnya. Frekuensi 
dinyatakan dalam jumlah getaran perdetik (Hertz, Hz). Telinga manusia mampu 
mendengar frekuensi antara 16 – 20.000 Hz. Intensitas atau arus energi 
persatuan luas biasanya dinyatakan dalam suatu logaritmis yang disebut desibel, 
ditulis dBA atau dB(A). Getaran dapat diartikan sebagai gerakan dari suatu 
sistem bolak-balik. 
 Ketenangan menghasilkan sebuah lingkungan yang meningkatkan daya 
pembelajaran siswa. Earthman (2004), menyatakan bahwa kebisingan suatu 
kelas pasti mengganggu proses belajar. Hal ini akan menimbulkan kesulitan bagi 
siswa untuk mencerna informasi yang diperoleh. Beliau mengatakan bahwa 
belajar dalam lingkungan bising akan lebih sulit bagi siswa pada dasarnya sudah 
sulit untuk fokus dalam belajar. Beliau juga mengatakan bahwa tingkat 
kebisingan moderat pada suatu kelas juga dapat mengganggu pembelajaran dan 
meningkatkan ketegangan dalam nada bicara guru. Studi lain dari Nelson (2001) 
membuktikan bahwa di London, kebisingan eksternal dapat memberikan dampak 
negatif pada standar penentuan skor dari ujian sekolah dasar di London. Studi ini 
menunjukan bahwa kebisingan eksternal mempengaruhi kecakapan berbicara di 
dalam kelas dan memiliki dampak yang besar dalam nilai ujian. Kebisingan 
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(noise) adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki atau mengganggu. 
Gangguan bunyi hingga tingkat tertentu dapat diadaptasi oleh fisik, namun 
syaraf dapat terganggu. Ambang bunyi adalah intensitas bunyi sanagt lemah 
yang masih dapat didengar telinga manusia, berenergi 10-12W/m².ambang 
bunyi ini. 
Tabel 9. Baku tingkat kebisingan berdasarkan Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, No.48 Tahun 1996 
 
Bangunan  Ruangan  dBA 
Pendidikan Ruang kelas, ruang kuliah  30-40 
Ruang belajar privat  20-35 
Perpustakaan  35-45 
Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup, No.48 Tahun 1996 
 
5) Persyaratan Kebersihan Bangunan Gedung  
Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran termasuk diantaranya 
debu, sampah, dan bau. Kebersihan merupakan hal yang penting dalam ruang. 
Ruang yang bersih memudahkan siswa mencerna pembelajaran didalam kelas. 
Berikut standar kebersihan ruang berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor : 24/PRT/M/2008 tentang standar kebersihan gedung. 
Tabel 10. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 24/PRT/M/2008 tentang 
standar kebersihan gedung 
NO Jenis Indikator 
1. Kaca  Bersih, jelas, bening, tidak ada noda, tidak ada kotoran, tidak 
berdebu, frame kaca bersih. 
2. Tirai  Bebas dari kotor, tidak ada noda, tidak berdebu, tidak ada sarang 
laba-laba. 
3. Perabot  Bersih, tidak kotor, tidak berdebu, rapi. 
4. Lantai tidak ada sampah, tidak ada sarang laba-laba. 
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3. Hasil Belajar Gambar Teknik  
a. Pengertian Hasil Belajar  
Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
(Slameto, 2013: 2). Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam 
pembelajaran (Nana Sudjana, 2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotori. Hasil belajar adalah  angka yang  diperoleh siswa yang telah 
berhasil menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran sesuai dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan  sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku (Rasyid, 2008: 67).  Berdasarkan penjelasan  di atas, disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
b. Faktor faktor yang mempengaruhi prestasi belajar (hasil belajar) 
 Menurut Slameto (1993: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dapat digolongkan dalam dua bagian, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.  
1) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang 
berasal dari luar diri siswa. Faktor-faktor ekstern itu antara lain :  
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1. Latar belakang pendidikan, orang tua Latar belakang pendidikan orang tua 
paling mempengaruhi prestasi belajar. Semakin tinggi pendidikan orang tua, 
maka anak dituntut harus lebih berprestasi dengan berbagai cara dalam 
pengembangan prestasi belajar anak.  
2. Status ekonomi sosial orang tua Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya 
dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan 
pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu. 
Akibatnya, belajar anak juga terganggu.  
3. Ketersediaan sarana dan prasarana di rumah dan sekolah Sarana dan 
prasarana mempunyai arti penting dalam pendidikan dan sebagai tempat yang 
strategis bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sekolah 
harus mempunyai ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, halaman sekolah 
dan ruang kepala sekolah. Sedangkan di rumah diperlukan tempat belajar dan 
bermain, agar anak dapat berkeasi sesuai apa yang diinginkan. Semua tujuan 
untuk memberikan kemudahan pelayanan anak didik  
4. Media yang di pakai guru Media digunakan demi kemajuan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya media yang 
digunakan dalam pendidikan yang dirancang. Bervariasi potensi yang tersedia 
melahirkan media yang baik dalam pendidikan yang berlainan untuk setiap 
sekolah.  
5.  Kompetensi guru Kompetensi guru adalah cara guru dalam pembelajaran 
yang dilakukannya terhadap siswa dengan metode atau program tertentu. 
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Metode atau program disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya program 
pendidikan yang dirancang. Bervariasi potensi yang tersedia melahirkan 
metode pendidikan yang berlainan untuk setiap sekolah.  
2) Faktor Internal 
Faktor Internal adalah faktor yang mempengaruhi pretasi belajar yang 
berasal dari dalam diri siswa. Faktor-faktor intern itu antara lain :  
1. Kesehatan, kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Siswa yang kesehatannya baik akan lebih mudah dalam 
belajar dibandingkan dengan siswa yang kondisi kesehatannya kurang baik, 
sehingga hasil belajarnya juga akan lebih baik.  
2. Kecerdasan / intelegensia, kecerdasan/intelegensia besar pengaruhnya dalam 
menentukan seseorang dalam mencapai keberhasilan. Seseorang yang 
memiliki intelegensi yang tinggi akan lebih cepat dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah, dibandingkan dengan orang yang memiliki intelegensi 
rendah. Dengan demikian intelegensi memegang peranan dalam keberhasilan 
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Demikian pula dalam 
prestasi belajar. Siswa yang memiliki tinggi, prestasi belajarnya juga akan 
tinggi, sementara siswa yang memiliki intelegensia rendah maka prestasi yang 
diperoleh juga akan rendah.  
3. Cara belajar, cara belajar seseorang mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 
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psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 
memuaskan.  
4. Bakat, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Siswa yang belajar 
sesuai dengan bakatnya akan lebih berhasil dibandingkan dengan orang yang 
belajar di luar bakatnya.  
5. Minat Seorang siswa yang belajar dengan minat yang tinggi maka hasil yang 
akan dicapai lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat 
dalam belajar.  
6. Motivasi Motivasi sebagai faktor intern berfungsi menimbulkan, mendasari, 
mengarahkan perbuatan belajar. Dengan adanya motivasi maka siswa akan 
memiliki prestasi yang baik, begitu pula sebaliknya. 
c. Gambar Teknik 
Gambar teknik merupakan salah satu mata pelajaran pada program 
keahlian teknik gambar bangunan. Gambar teknik adalah gambar yang bersifat 
tegas, terdiri dari garis-garis, simbol-simbol serta tulisan tegak yang telah 
disepakati atau mempunyai standar tertentu (Giesco, 2008: 13). Tujuan dari 
mata pelajaran ini adalah membekali peserta didik dengan ketrampilan, 
pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam menggambar dasar bangunan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kompetensi yang mendukung . 
Berikut Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar mata pelajaran gambar teknik 
yang mengacu pada kurikulum 2013. 
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Tabel 11. Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar mata pelajaran gambar teknik 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menyadari sempurnanya konsep Tuhan 
tentang benda-benda  dengan 
fenomenanya untuk dipergunakan sebagai 
aturan garis-garis gambar teknik dan cara 
proyeksi untuk menggambarkan benda 
1.2 Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama 
sebagai tuntunan dalam pembuatan 
gambar konstruksi geometris dan gambar 
proyeksi untuk menggambarkan benda 
2. Menghayati dan 
Mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan 
menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, 
kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan 
tanggung jawab dalam menerapkan aturan 
garis gambar dalam tugas menggambar 
konstruksi garis dan gambar proyeksi  
2.2 Menghargai kerjasama, toleransi, damai, 
santun, demokratis, dalam  menyelesaikan 
masalah perbedaan konsep berpikir dan 
cara menggambar konstruksi geometris 
dan gambar proyeksi  
2.3 Menunjukkan sikap responsif, proaktif, 
konsisten, dan berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam melakukan tugas  menggambar 
konstruksi geometris dan gambar proyeksi 
3. Memahami, menerapkan 
dan menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
3.1 Memilih peralatan dan kelengkapan gambar 
teknik berdasarkan fungsi dan cara 
penggunaan  
3.2 Membedakan garis-garis gambar teknik 
berdasarkan bentuk dan fungsi garis  
3.3 Mengklarifikasi huruf, angka dan etiket 
gambar teknik sesuai prosedur dan aturan 
penerapan 
3.4 Mengelompokkan gambar konstruksi 
geometris berdasarkan bentuk konstruksi 
sesuai prosedur 
3.5 Mengintegrasikan persyaratan gambar 
proyeksi piktorial (3D) berdasarkan aturan 
gambar proyeksi 
3.6 Mengintegrasikan persyaratan gambar 
proyeksi orthogonal (2D) berdasarkan 
aturan gambar proyeksi 
4. Mengolah,  menalar, dan 4.1 Menggunakan peralatan dan kelengkapan 
gambar teknik sesuai fungsi dan prosedur 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas 
spesifik di bawah 
pengawasan langsung. 
penggunaan  
4.2 Menyajikan garis-garis gambar teknik 
sesuai bentuk dan fungsi garis  
4.3 Merancang huruf, angka dan etiket gambar 
teknik sesuai prosedur dan aturan 
penerapan 
4.4 Menyajikan gambar konstruksi geometris 
berdasarkan bentuk konstruksi sesuai 
prosedur 
4.5 Menyajikan gambar benda 3D secara 
gambar sketsa dan gambar rapi, sesuai 
aturan proyeksi piktorial 
4.6 Menyajikan gambar benda 2D secara 
gambar sketsa dan gambar rapi, sesuai 
aturan proyeksi ortogonal 
 
d. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Untuk mengetahui pencapaian hasi belajar diperlukan kriteria kelulusan. 
Menurut DEPDIKNAS (2008:51). Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum 
berbasis kompetensi adalah mengunakan acuan kriteria, yakni menggunakan 
kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan peserta didik. kriteria paling 
rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh satuan 
pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan 
pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang memiliki karakteristik yang 
hampir sama.  
1) Fungsi KKM 
1. Sebagai acuan bagi seorang guru untuk menilai kompetensi peserta didik 
sesuai   dengan Kompetensi  Dasar (KD) suatu mata pelajaran atau Standar 
Kompetensi (SK) 
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2. Sebagai acuan bagi peserta didik untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti 
pembelajaran 
3. Sebagai target pencapaian penguasaan materi sesuai dengan SK/KD – nya 
4. Sebagai salah satu instrumen dalam melakukan evaluasi pembelajaran 
5. Sebagai “kontrak” pedagogik antara pendidik, peserta didik dan masyarakat 
(khususnya orang tua dan wali murid) 
b. Pengukuran KKM 
Menentukan KKM dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-
rata peserta didik, kompleksitas kompetensi, serta kemampuan sumber daya 
pendukung meliputi warga sekolah/madrasah, sarana dan prasarana dalam 
menyelenggarakan. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria 
Ketuntasan Belajar secara terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan 
ideal. 
Nilai KKM gambar teknik di SMK Negeri 2 Palembang 7,5. Penetapan 
angka tersebut  dilakukan dengan melakukan analisis terhadap kompleksitas, 
daya dukung dan intake siswa, kemudian dibikin skor/point pada setiap kriteria 
yang ditetapkan 
Tabel 12. Kriteria pengukuran KKM 
spek yang dianalisis Kriteria dan Skala Penilaian 
Kompleksitas 
Tinggi 
< 65 
Sedang 
65-79 
Rendah 
80-100 
Daya Dukung 
Tinggi 
80-100 
Sedang 
65-79 
Rendah 
<65 
Intake siswa 
Tinggi 
80-100 
Sedang 
65-79 
Rendah 
<65 
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Cara Menetapkan KKM Kompetisi Dasar (KD) Untuk Menetapkan KK 
Kompetensi Dasar (KD) dilakukan dengan menghitung rata-rata KKM seluruh 
indikator dibagi jumlah indikator dari KD . Berikut perhitungan KKM Gambar 
teknik di SMK negeri 2 Palembang. 
Kompetisi Dasar : 
Indikator 1 = 85% 
Indikator 2 = 80% 
Indikator 3 = 75% 
Indikator 4 = 80% 
3) Penetepan  KKM(Kriteria Ketuntasan Minimal) 
1. KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran. 
2. KKM ditetapkan oleh forum MGMP Sekolah/Madrasah. 
3. Sekolah/Madrasah dapat menetapkan nilai dibawah nilai ketuntasan. 
4. Nilai KKM harus dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan Hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku baik secara kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor sarana dan 
prasarana. Gambar teknik merupakan salah satu mata pelajaran teknik gambar 
bangunan. Penilaian pencapaian hasil belajar gambar teknik mengacu pada 
kompetensi  yang tertera pada kurikulum. Untuk mengetahui tingkat 
 48 
 
keberhasilan hasil belajar diperlukan kriteria ketuntasan minimal yang tujuannya 
sebagi acuan penentuan kelulusan peserta didik. 
B. Kerangka Berfikir 
Sekolah menengah kejuruan adalah lembaga pendidikan yang 
menciptakan lulusan siap kerja. SMK Negeri 2 Palembang merupakan salah satu 
SMK di Sumatera selatan yang proses pembelajarannya mengacu pada 30% teori 
dan 70% praktek. Untuk mendukung proses pembelajaran yang baik diperlukan 
sarana dan prasarana yang menunjang yaitu yang telah sesuai standar. Standar 
sarana dan prasarana merupakan salah satu bagian Standar Nasional Pendidikan 
yang menjadi pilar penting dalam pendidikan. Pemenuhan hal tersebut 
merupakan hal wajib yang harus dilakukan sekolah demi terciptanya hasil belajar 
yang didinginkan. Akan tetapi dalam pelaksanaanya masih belum merata. Masih 
ada keluhan dari siswa mengenai kelayakan sarana dan prasarana di SMK Negeri 
2 Palembang. Hasil belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar di SMK 
Negeri 2 khususnya pada mata pelajaran gambar teknik  kelas X Teknik gambar 
bangunan sudah baik yaitu 81,0. Dibalik tingginya hasil belajar siswa tersebut 
banyak faktor yang mempengaruhi diantara kedelapan standar nasional 
pendidikan yang saling terikat. Dari kedelapan standar tersebut peneliti 
mengambil standar sarana dan prasarana. Disini peneliti ingin meneliti adakah 
pengaruh sarana dan prasarana ruang gambar manual terhadap hasil belajar 
siswa teknik gambar bangunan. Sarana ruang gambar manual meliputi perabot, 
media, dan peralatan lain sedangkan prasarana meliputi gedung. 
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C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 
masalah dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan serta dengan 
mengacu pada kajian teori dan kerangka berfikir maka masalah yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik ? 
2. Bagaimana tingkat kelayakan sarana dan prasarana ruang gambar manual ? 
3. Bagaimana pengaruh sarana dan prasarana ruang gambar manual terhadap 
hasil belajar siswa teknik gambar bangunan. ?  
4. Berapa besar pengaruh sarana dan prasarana ruang gambar manual 
terhadap hasil belajar siswa teknik gambar bangunan. 
D. Hipotesis penelitian  
Ho  :  Tidak  ada  pengaruh  positif  antara    sarana  dan  prasarana ruang 
gambar manual  dengan hasil belajar siswa. 
Ha  :  Terdapat  pengaruh  positif  antara    sarana  dan  prasarana ruang 
gambar manual dengan hasil belajar siswa. 
E. Penelitian yang relevan 
Dibawah ini merupakan beberapa penelitian evaluasi yang relevan: 
1. Penelitian yang dilakukan Bongot P Sihotang dengan judul “Pengaruh 
kelengkapan sarana dan prasarana pada mata diklat Menggambar Utilitas 
terhadap prestasi belajar siswa di SMKN 6 Bandung”. Penelitian ini 
merupakan penelitian ex post facto. Berdasarkan hasil analisis data 
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penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran mengenai kelengkapan 
sarana dan prasarana pembelajaran di SMKN 6 Bandung khususnya pada 
mata diklat Menggambar Utilitas berada pada kategori sedang, dan 
gambaran mengenai prestasi siswa pada mata diklat Menggambar Utilitas 
berada pada kategori cukup baik. Sedangkan untuk pengaruh kelengkapan 
sarana dan prasarana pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa adalah 
sedang dan signifikan, besarnya pengaruh ditunjukkan oleh indeks koefisien 
korelasi (R) = 0,54 dengan taraf kepercayaan 95% didapat hasil thitung > 
ttabel yaitu 4,23 > 2,01. Adapun besarnya kontribusi yaitu sebesar 29,42%, 
mengingat masih ada sebagian besar sisanya yaitu sebesar 70,58% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa.  
2. Penelitian yang dilakukan Ari Sapto Nugroho (2009) dengan judul “Studi 
kelayakan sarana dan prasarana laboratorium komputer jurusan Teknik 
Gambar Bangunan “SMK Negeri 2 Yogyakarta". Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat kelayakan sarana dan prasarana 
laboratorium komputer pada Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta berdasarkan standar yang dipersyaratkan oleh 
PERMENDIKNAS RI No. 40 Tahun 2008 dan Instrumen Verifikasi dari BSNP 
No. 1023-P2-10/11 Tahun 2010/2011. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian kelayakan 
ditinjau dari luas ruang laboratorium komputer adalah 75% (layak), perabot 
pada ruang laboratorium komputer 85% (sangat layak). Kelayakan ditinjau 
dari media pendidikan di ruang laboratorium komputer 100% (sangat layak), 
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peralatan di ruang laboratorium komputer 50% (tidak layak), dan 
kualitas/spesifikasi perangkat utama 68,75% (layak).  
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian expost facto. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010:17), penelitian expost facto adalah model penelitian yang 
kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan. Dengan kata lain 
expost facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena informasi atau 
data diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik. 
Menurut Sugiyono (2013) “penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada falsafah positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
 
B. Populasi 
     Menurut Sugiyono ( 2013: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi adalah keseluruan subyek   penelitian (Suharsimi Arikunto, 1997 : 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan. 
SMK Negeri 2 Palembang yang berjumlah 81 orang. 
Menurut Suharsimi Arikunto(1993: 107)  apabila subyeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
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populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar, dapat diambil 10-15%, 
atau 20-25%, atau lebih. Jadi disini peneliti mengambil seluruh populasi yang 
berjumlah 81 orang, Namun dalam pelaksanaannya angket yang disebar ke 81 
orang tersebut yang berhasil kembali berjumlah 60. 
C. Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah  suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 61). Didalam 
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent variable) 
dan variabel terikat (dependent variable). 
a. Variabel Bebas (independent variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi dan menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013:61). Varibel 
bebas dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana. 
b. Variabel Terikat (dependent variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar.    
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memberikan kesamaan pandangan, pendapat dan memberikan 
arah yang jelas serta kajian yang lebih mendalam terhadap masalah yang akan 
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dipecahkan, maka perlu diberikan penjelasan mengenai definisi operasional 
masing-masing variabel yang terlibat dalam penelitian ini, antara lain: 
a. Sarana dan prasarana. 
Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang 
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Adapun, 
prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 
tidak langsung menunjang pelaksanaan pelaksanaan proses pendidikan di 
sekolah. Dalam penelitian ini peneliti mengukur kelayakan sarana dan prasarana 
ruang gambar manual serta pengaruhnya. Pengukuran kelayakan sarana dan 
prasarana  dilakukan dengan menggunakan persepsi siswa. Indikator kelayakan 
sarana  dan prasarana di kelompokkan menjadi lima yaitu gedung, perabot 
pendidikan, media pendidikan, perangkat lain.  
b. Hasil Belajar  
Hasil belajar kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
diantaranya kesehatan, kecerdasan, cara belajar, bakat, minat, motivasi,  sarana 
dan prasarana, orangtua. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil adalah 
Sarana dan prasarana karena keberadaanya merupakan alat bagi 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam penelitian ini untuk 
mengukur hasil belajar  peneliti menggunakan data nilai hasil belajar siswa kelas 
X teknik gambar bangunan mata pelajaran gambar teknik. 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2014 sampai tanggal 22  
Mei 2013, dilaksanakan selama tiga minggu dan tempat penelitian berada di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Palembang tepatnya pada  Program 
keahlian Teknik Gambar Bangunan. 
 
E. Metode pengumpulan data  
Dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan data baik dari data 
sekunder maupun primer. 
Sumber data primer adalah sumber data langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data primer didapat dari hasil angket yang disebar 
kesiswa sebagai responden, sedangkan sekunder merupakan sumber data tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data lewat orang lain atau 
dokumen (Sugiyono, 2011:137). Data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran gambar teknik. 
Dalam penelitian ini adatiga teknik dalam pengumpulan data penelitian 
yaitu : 
1. Kuesioner 
  Kuesioner (angket) yaitu Daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan 
tanggapan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian(Kasmadi, 2013: 72). 
Pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang dibagikan 
kepada para responden (Suharsimi Arikunto, 2002:128). Kuesioner sangat cocok 
digunakan bila jumlah responden cukup besar. Dalam penelitian ini angket yang 
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diguakan merupakan daftar pernyataan dengan menggunakan skala likert. Skala 
Liker digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang Fenomena sosial (Sugiyono, 2013: 93). Didalam 
penelitian kuesioner digunakan untuk menjaring data mengenai persepsi siswa 
terhadap kelayakan sarana dan prasarana ruang gambar manual SMK Negeri 2 
Palembang. 
Tabel 13.skala likert 
Alternatif Jawaban  Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
 
2. Dokumentasi 
Dalam Penelitian ini salah satu pengumpulan data dari data sekunder 
melalui dokumentasi. Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 
menjaring data yang berkenaan dengan Hasil belajar siswa kelas X Teknik 
Gambar bangunan mata pelajaran gambar teknik. 
 
3. Kisi-Kisi Instrument Penelitian  
Menurut Sugiyono (2013: 148-149) menjelaskan bahwa sebelum 
instrumen penelitian dipergunakan, maka harus diuji terlebih dahulu untuk 
mengetahui tingkat validitas (kesahihan) dan reliabilitas (keterandalan). Dalam 
penelitian ini sebelum dibuat instrumen penelitian terlebih dahulu peneliti 
membuat konsep instrumen yang selanjutnya konsep tersebut diajukan kepada 
dosen pembimbing, sehingga akan didapat koreksi, saran dan kritik. Hasil revisi 
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tersebut akan mengalami penyempurnaan sehingga dapat tersusun kisi-kisi 
instrumen . 
Kisi kisi instrument kuesioner 
Tabel 14. Kisi kisi instrument sarana dan prasarana lembar Kuesioner ruang 
gambar manual. 
NO Komponen Aspek Indikator Jumlah 
Butir 
1 
Prasarana 
 
Gedung 
Kenyamanan ruang gerak 2 
Kondisi udara  2 
 Pandangan 5 
Tingkat getaran dan 
kebisingan 
1 
Kebersihan 4 
2. Sarana 
Perabot  
kursi  4 
meja gambar 4 
Lemari Penyimpanan 3 
Peralatan Penggaris 3 
Kalkulator 2 
Media 
Pendidikan 
Jobsheet 1 
papan tulis 3 
Lcd 1 
Perlengkapan 
lain 
Kotak Kontak 1 
Kotak Sampah 1 
 Jumlah   37 
 
E. Uji Instrumen  
 Kuesioner dalam penelitian ini sebelum disebar dilakukan uji validitas, 
reabilitas pengujian tersebut sebagai berikut 
1.Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu 
instrument agar mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya 
 58 
 
terjadi pada objek yang dikumpulkan peneliti. Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan validitas Konstruk. Menurut Sugiyono (2013: 123) Untuk 
Instrumen yang nontest digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi 
validitas konstruksi (construk).  
a. Validitas Konstruksi  
Secara garis besar validitas Konstruk digunakan untuk melihat kesesuaian 
konstruksi butir butir pertanyaan yang telah dibuat dengan indikator. Untuk 
menguji validitas logis, bisa digunakan pendapat dari ahli (judgement experts). 
Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan ahli atau dosen pembimbing. Para ahli diminta pendapatnya tentang 
instrumen yang telah disusun tersebut instrumen bisa digunakan dengan 
perbaikan terlebih dahulu, atau mungkin instrumen dirombak total. 
Langkah selanjutnya yaitu instrumen dianalisis dengan membandingkan 
Harga 𝑟𝑥𝑦 dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5%. Butir dinyatakan 
valid apabila rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel. Dan butir dinyatakan tidak 
valid atau gugur apabila koefisien korelasi rendah atau rhitung lebih kecil dari rtabel 
pada taraf signifikan 5%. Sehingga butir-butir yang tidak valid atau gugur 
dihilangkan dan item yang valid dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
Analisi menggunakan rumus korelasi sederhana melalui koreksi Product Moment 
dari Karl Pearson yang dikutip dari Suharsimi Arikunto (2010: 213). Berikut ini 
merupakan rumus Product Moment dari Karl Pearson, yaitu: 
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𝑟𝑥𝑦 =
(𝑁)(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁. ∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2}{(𝑁. ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = korelasi produk momen (product moment) 
 𝑁 = jumlah sampel 
𝑋 = skor butir 
𝑌 = skor total 
∑ 𝑋 = jumlah skor butir 
∑ 𝑌 = jumlah skor total 
∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat skor butir 
∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat skor total 
∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa instrumen penelitian yang 
terdiri 37 butir pernyataan, terdapat 3 pernyataan tidak valid atau gugur, yaitu 
pada pernyataan nomor 4, 22, 26. Butir pernyataan yang tidak valid adalah 
yang rhitung lebih kecil dari rtabel (rtabel = 0.254) dengan N=60. Butir-butir 
pernyataan yang tidak valid atau gugur telah dihilangkan dan butir pernyataan 
yang valid menurut peneliti masih cukup mewakili masing-masing indikator 
yang ingin diungkapkan, sehingga instrumen penelitian ini masih layak 
digunakan. Berikut ini hasil validitas  
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 Tabel 15. Uji Validitas Instrumen sarana dan prasarana  
 
No 
Soal 
r 
Hitung 
r 
Tabel  
Keterangan 
31 0,350 0,254 Valid  
32 0,331 0,254 Valid 
33 0,310 0,254 Valid 
34 0,350 0,254 Valid 
35 0,320 0,254 Valid 
36 0,300 0,254 Valid 
37 0,300 0,254 Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Soal 
r 
Hitung 
r 
Tabel  
Keterangan 
1 0,430 0,254 Valid 
2 0,360 0,254 Valid 
3 0,290 0,254 Valid 
4 0,218 0,254 Tidak Valid 
5 0,293 0,254 Valid 
6 0,294 0,254 Valid 
7 0,333 0,254 Valid 
8 0,300 0,254 Valid 
9 0,302 0,254 Valid 
10 0,330 0,254 Valid 
11 0,261 0,254 Valid 
12 0,320 0,254 Valid 
13 0,310 0,254 Valid 
14 0,320 0,254 Valid 
15 0,301 0,254 Valid 
16 0,300 0,254 Valid 
17 0,363 0,254 Valid 
18 0,270 0,254 Valid 
19 0,320 0,254 Valid 
20 0,270 0,254 Valid 
21 0,320 0,254 Valid 
22 -0,086 0,254 Tidak Valid 
23 0,302 0,254 Valid 
24 0,300 0,254 Valid 
25 0,313 0,254 Valid 
26 -0,094 0,254 Tidak Valid 
27 0,310 0,254 Valid 
28 0,352 0,254 Valid 
29 0,320 0,254 Valid 
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2.Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali akan menghasilkan data yang sama. Untuk menguji reliabilitas 
instrumen, menurut Suharsimi Arikunto, (2010: 239) dapat digunakan teknik 
Alpha cronbach yaitu: 
r11 = [
k
(𝑘−1)
] [1 −
∑σ
b2
σ2t
] 
Keterangan: 
r11  = reliabilitas instrument penelitian 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σb2 = jumlah varians butir 
Σt2  = varian total  
 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
komputer, yaitu menggunakan aplikasi software SPSS version 13 dengan 
program uji keandalan teknik Alpha Cronbach’s. Instrumen dikatakan reliabel 
jika memiliki koefisien Alpha Cronbach’s lebih dari 0,600. Jika koefisien Alpha 
Cronbach’s kurang dari 0,600 maka instrument tersebut tidak reliable 
(Nunnally, 1969 di dalam Gozali 2006 : 140). 
Tabel. 16 Interprestasi Nilai Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Realibilitas Tingkat Reliabilitas 
0,00 s/d 0,20 Kurang Reliabel 
>0,20 s/d 0,40 Agak Reliabel 
>0,40 s/d 0,60 Cukup Reliabel 
>0,60 s/d 0,80 Reliabel 
>0,80 s/d 1,00 Sangat Reliabel 
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Hasil perhitungan dari kuesioner  sarana dan prasarana  adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 17. Nilai Reliabilitas Kuesioner sarana dan prasarana ruang gambar manual 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.697 37 
 
Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan SPSS di atas dapat diketahui 
bahwa kuesioner sarana dan prasarana ruang gambar manual termasuk tingkat 
reliabilitasnya reliabel dan kuesioner siswa termasuk dalam tingkat reliabel. 
 
F. Teknik Analisis data  
1. Deskripsi data 
Deskripsi data dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan data 
hasil belajar dan kelayakan sarana dan prasarana. Penyajian data dalam 
penelitian ini digunakan untuk menentukan harga rata-rata (M), simpangan baku 
(SD), Mean, median (Me). Untuk menentukan  jumlah kelas, panjang kelas 
setelah itu data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan melalui tabel 
distribusi frekuensi dan ditentukan kategorinya. 
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a. Mean, Median. 
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-
rata dari kelompok tersebut. Rata-Rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan 
data seluruh individu dalam kelompok itu, 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 
terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang 
terkecil. 
b.Tabel Distribusi Frekuensi 
 Tabel distribusi frekuensi disusun agar mempermudah dalam penyajian 
data. Untuk membuat tabel distribusi frekuensi langkah yang dilakukan sebagai 
berikut 
1) Menentukan kelas Interval 
Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus struges  seperti berikut : 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan 
K= Jumlah interval kelas 
N= jumlah data 
Log= logaritma 
 
 64 
 
2) Menghitung rentang data 
Untuk menghitung rentang data digunakan rumus sebagai berikut 
Rentang = skor tertinggi – skor terendah 
3) Menentukan panjang kelas 
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus  
Panjang kelas = rentang / jumlah kelas 
4) Distribusi kelas  
Untuk pendistribusian distribusi masing masing kelas digunakan rumus 
sebagai berikut 
Tabel 18 kategori data hasil penelitian 
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi  
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
(Djumari Mardapi (2008: 124), 
Untuk menghitung besarnya rerata ideal (Mi) dan simpangan baku (SDi) 
digunakan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (nilai max + nilai min) 
SDi = 1/6 (nilai max – nilai min) 
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2. Uji Prasyarat. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang akan digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov 
menggunakan SPSS versi 13. Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi 
masing-masing variabel dalam penelitian normal atau tidak, maka dilakukan 
dengan melihat nilai Asymp. Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih besar atau sama 
dengan 0,05 (5%) maka distribusi data adalah normal (Ali Muhson, 2005: 57). 
b. Uji Linearitas 
Tindakan uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas atau eksogen (X) dan variabel terikat atau endogen (Y) 
mempunyai hubungan linier atau tidak (bersifat linear atau tidak).  
Untuk mengetahui hal ini, peneliti memlilih menggunakan uji F pada 
taraf signifikansi 5% pada kedua jenis variabel tersebut. Apabila Fhitung lebih 
kecil atau sama dengan Ftabel (5% taraf signifikansi yang ditentukan), berarti 
hubungan kedua jenis variabel atau hubungan kriterium dengan prediktor 
adalah hubungan linier dan berlaku sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(5% taraf signifikansi yang ditentukan), berarti hubungan kriterium dengan 
prediktor adalah hubungan non-linier. 
 
3. Uji Hipotesis 
 Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis Korelasi dan 
regresi sederhana. 
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a. Analisis Korelasi Sederhana 
Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. Dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara sarana dan 
prasarana terhadap hasil belajar. Koefisien korelasi sederhana menunjukkan 
seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel. Nilai korelasi (r) 
berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti 
hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 
berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukkan 
hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan 
hubungan terbalik (X naik maka Y turun). Koefisien korelasi antara X dan Y 
adalah kekuatan relasi antara variabel X dan variabel Y.Koefisien korelasi 
dilambangkan dengan XYr . Koefisien korelasi anatara X dan Y dinyatakan 
dengan 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)
 
r = Jumlah Koefisien korelasi 
n = Banyaknya observasi 
X = Variabel Independen (sarana dan prasarana) 
Y = Variabel Dependen (hasil belajar) 
Nilai dari r  adalah 11  r  
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a. Jika 0r  disebut korelasi positif (garis regresi condong ke kanan) 
b. Jika 0r  disebut korelasi negatif (garis regresi condong ke kiri) 
c. Jika 1r  disebut korelasi positif sempurna 
d. Jika 1r  disebut korelasi negatif sempurna 
 
Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi sebagai berikut: 
0,00    -   0,199    = sangat rendah 
0,20    -   0,399    = rendah 
0,40    -   0,599    = sedang 
0,60    -   0,799    = kuat 
0,80    -   1,000    = sangat kuat 
 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi Digunakan untuk mempelajari dan mengukur hubungan 
statistik yang terjadi antara dua atau lebih variabel. Dalam analisa regresi,suatu 
persamaan regresi hendak ditentukan dan digunakan untuk menggambarkan 
pola atau fungsi hubungan yang terdapat antar variabel. Sumbu Y : Variabel 
terikat (variabel yang akan disestimasi nilainya). Sumbu X : Variabel bebas 
(variabel yang diasumsikan berpengaruh terhadap variasi variabel terikat). 
Didalam analisis regresi terdapat dua analisis yaitu analisis regresi sederhana 
dan analisis regresi berganda. Berdasarkan hipotesa dan variabel penelitian 
maka peneliti menggunakan analisis regresi sederhana yaitu persamaan regresi 
yang digunakan untuk menghubungkan dua variabel yang dapat dinyatakan 
sebagai bentuk persamaan pangkat satu (persamaan linear).  
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         Dalam penelitian ini Analisis regresi sederhana digunakan untuk 
mengetahui bagaimana hubungan antara variabel independent (X) dan variabel 
dependent (Y), yaitu sarana dan prasarana terhadap hasil belajar. Dari 
persamaan tersebut dapat diketahui besarnya kontribusi variabel X1 yaitu 
sarana dan prasarana  terhadap variabel Y yaitu hasil belajar yang ditunjukkan 
oleh hubungan yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika yang 
mempunyai hubungan fungsional antara kedua variabel tersebut. Menurut 
Sugiyono (2008 : 270), persamaan umum regresi linier sederhana adalah 
sebagai berikut:  
Y’ = a + bX 
Keterangan: 
Y’  = Hasil Belajar  
X   = Sarana dan prasarana 
a    = Konstanta  
b    = Koefisien regresi  
b. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan sumbangan relatif 
dan sumbangan efektif. Besarnya sumbangan relatif prediktor terhadap garis 
regresi dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Sumbangan relatif X1 terhadap Y : 
 
SR% X1 = 
𝑏1 ∑ 𝑥1  𝑦
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 
 
Untuk mencari sumbangan efektif masing-masing prediktor 
terhadap Y digunakan rumus berikut : 
 
Sumbangan efektif X1 terhadap Y : SE% X1 = SR% X1 x R2 
 
Keterangan: 
b  = Koefisien b komponen X 
X  = Sarana dan prasarana 
Y  = Hasil belajar 
SE = Sumbangan efektif 
JKreg = Jumlah kuadrat regresi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini  merupakan penelitian Expost Facto, data yang dicari 
adalah mengenai hasil belajar yang didapat dari hasil nilai raport dan sarana dan 
prasarana dengan menggunakan angket. Penelitian ini dengan menggunakan 
responden sebanyak 60 siswa yang berasal dari  kelas X Teknik Gambar 
Bangunan di SMKN 2 Palembang. Variabel yang digunakan dalam penelitian ada 
satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan 
yaitu Sarana dan Prasarana Ruang Gambar Manual (X) dengan aspek gedung, 
perabot, peralatan, media pendidikan, dan perlengkapan lain. Variabel terikat 
yaitu Hasil Belajar Siswa (Y). Sebelum dilakukan analisis data secara menyeluruh, 
perlu disajikan deskripsi data penelitian terebih dahulu.  
1. Kelayakan Sarana dan prasarana 
a. Aspek Gedung 
Aspek gedung pada prasarana ruang gambar manual terdiri dari 14 butir 
soal, terdapat 13 butir soal valid dan 1 butir soal yang gugur. Dari butir soal 
tersebut diberikan kepada 60 siswa. Hasil angket tersebut memberikan hasil 
sebagai berikut: skor tertinggi 46, skor terendah 26, skor median 36, dan skor 
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rerata 40, sedangkan simpangan bakunya  3,33. Skor maksimal ideal = 13 x 4 = 
52. Perhitungan banyak kelas dihitung menggunakan rumus Sturges yaitu = 1 + 
(3,3) log N; N = banyaknya data (Sumadi, 2011: 19). Hasil perhitungan: 1 + 
(3,3) . 1,778 = 6,868. Maka dari itu diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas. 
Rentang data dapat ditentukan dengan mengurangkan data terbesar dengan 
data terkecil. Data terbesar 56 dan data terkecil 25, sehingga rentangnya adalah  
46 – 26 = 20. Panjang kelas interval P dengan banyaknya kelas 7 maka  P =
20
7
=
2,86, dibulatkan menjadi 3. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi aspek 
gedung dari prasarana ruang gambar manual: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Aspek Gedung 
No. Interval F Persentase 
1 44.0 - 46.0 13 21.67% 
2 41.0 - 43.0 17 28.33% 
3 38.0 - 40.0 15 25.00% 
4 35.0 - 37.0 12 20.00% 
5 32.0 - 34.0 1 1.67% 
6 29.0 - 31.0 1 1.67% 
7 26.0 - 28.0 1 1.67% 
Jumlah 60 100.00% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi aspek gedung dari prasarana ruang 
gambar manual tersebut dapat digambarkan histrogram distribusi frekuensi 
aspek gedung dari prasarana ruang gambar manual yang tersaji dalam Gambar 1 
sebagai berikut: 
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Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Gedung dari Prasarana 
Ruang Gambar Manual 
 
Untuk mengetahui kecenderungan aspek gedung pada prasarana ruang 
gambar manual dilakukan dengan cara membandingkan skor reratanya dengan 
kriteria pada kurva normal ideal. Setelah  nilai minimum (Xmin) dan nilai maximum 
(Xmax) diketahui maka selanjutnya mencari nilai mean ideal (Xi) dan standar 
devasi ideal (SDi) dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ (46 +26) = ½ (72) = 36 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (20) 
SDi = 3,33 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil mean ideal (Mi) aspek 
gedung dari prasarana ruang gambar manual adalah 36 dan stadar deviasi ideal 
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(SDi) adalah 3,33. Dari rata-rata ideal dan simpangan baku selanjutnya dibuat 
empat klasifikasi kriteria kecenderungan aspek gedung dari prasarana ruang 
gambar manual yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), tinggi (T), dan sangat 
tinggi (ST), untuk menentukan interval kelasnya diperoleh kriteria sebagai 
berikut: 
Kreteria kelas 
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi  
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
(Djumari Mardapi (2008: 124), 
Berdasarkan rerata terhadap aspek gedung dari prasarana ruang gambar 
manual diperoleh hasil = 40, berada pada interval  36-31 yaitu kategori tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan SMK Negeri 2 Palembang memililiki aspek gedung 
dari prasarana ruang gambar manual yang termasuk kategori fasilitas yang 
sangat tinggi. Distribusi kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas 
interval dapat dilihat pada tabel  20. sebagai berikut: 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Masing-Masing Kelas Interval 
Aspek Gedung dari Prasarana Ruang Gambar Manual 
Kategori Skor Gedung % 
Sangat Rendah < 31 2 3,33 
Rendah 31 – 36 8 13,33 
Tinggi 36 – 41 27 45 
Sangat Tinggi > 41 23 38,33 
Total 60 100 
Dari tabel distribusi kecenderungan aspek gedung dari prasarana ruang 
gambar manual dapat diketahui bahwa terdapat pada kategori sangat rendah, 
rendah, tinggi dan sangat tinggi. Melihat hasil perhitungan diatas terlihat bahwa 
kecenderungan aspek gedung dari prasarana ruang gambar manual di SMK 
 74 
 
Negeri 2 Palembang termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berarti sebagian besar 
siswa kelas X di SMK Negeri 2 Palembang dalam penelitian ini menilai aspek 
gedung dari prasarana ruang gambar manual dapat dikatakan memenuhi dan 
lengkap. 
b Aspek Perabot 
Aspek perabot pada sarana ruang gambar manual terdiri dari 12 butir 
soal, terdapat 11 butir soal valid dan 1 butir soal yang gugur. Hasil angket 
tersebut memberikan hasil sebagai berikut: skor tertinggi 39, skor terendah 23, 
skor median 33, dan skor rerata 33, sedangkan simpangan bakunya  2,67. Skor 
maksimal ideal = 11 x 4 = 44. Perhitungan banyak kelas dihitung menggunakan 
rumus Sturges yaitu = 1 + (3,3) log N; N = banyaknya data (Sumadi, 2011: 19). 
Hasil perhitungan: 1 + (3,3) . 1,778 = 6,868. Maka dari itu diperoleh jumlah 
kelas sebanyak 7 kelas. Rentang data dapat ditentukan dengan mengurangkan 
data terbesar dengan data terkecil. Data terbesar 39 dan data terkecil 23, 
sehingga rentangnya adalah  39 – 23 = 16. Panjang kelas interval P dengan 
banyaknya kelas 7 maka  P =
16
7
= 2,29, dibulatkan menjadi 3. Berikut ini 
disajikan tabel distribusi frekuensi aspek perabot pada sarana ruang gambar 
manual: 
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Tabel 21. Distribusi Frekuensi Aspek Perabot 
No. Interval F Persentase 
1 41.0 - 43.0 0 0.00% 
2 38.0 - 40.0 2 3.33% 
3 35.0 - 37.0 12 20.00% 
4 32.0 - 34.0 29 48.33% 
5 29.0 - 31.0 14 23.33% 
6 26.0 - 28.0 0 0.00% 
7 23.0 - 25.0 3 5.00% 
Jumlah 60 100.00% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 
histrogram distribusi frekuensi aspek perabot dari sarana ruang gambar manual 
yang tersaji dalam Gambar 2. sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Perabot dari Sarana Ruang 
Gambar Manual 
 
Untuk mengetahui kecenderungan frekuensi aspek perabot dari sarana 
ruang gambar manual dilakukan dengan cara membandingkan skor reratanya 
dengan kriteria pada kurva normal ideal. Setelah  nilai minimum (Xmin) dan nilai 
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maximum (Xmax) diketahui maka selanjutnya mencari nilai mean ideal (Xi) dan 
standar devasi ideal (SDi) dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ (39 + 23) = ½ (62) = 31 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (16) 
SDi = 2,67 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil mean ideal (Mi) 
aspek perabot dari sarana ruang gambar manual adalah 31 dan stadar deviasi 
ideal (SDi) adalah 2,67. Dari rata-rata ideal dan simpangan baku selanjutnya 
dibuat empat klasifikasi kriteria kecenderungan aspek gedung dari prasarana 
ruang gambar manual yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), tinggi (T), dan 
sangat tinggi (ST), untuk menentukan interval kelasnya diperoleh kriteria 
sebagai berikut: 
Kreteria kelas 
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi  
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
(Djumari Mardapi (2008: 124), 
 rerata aspek perabot dari sarana ruang gambar manual diperoleh 
hasil = 33, berada pada interval  31 - 35 yaitu kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan SMK Negeri 2 Palembang memililiki aspek perabot dari sarana ruang 
gambar manual yang termasuk kategori fasilitas yang tinggi. Distribusi 
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kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas interval dapat dilihat pada 
tabel  22. sebagai berikut: 
 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Masing-Masing Kelas Interval 
Aspek Perabot dari Sarana Ruang Gambar Manual 
Kategori Skor Perabot % 
Sangat Rendah < 27 3 5.00 
Rendah 27 - 31 14 23.33 
Tinggi 31 - 35 36 60.00 
Sangat Tinggi > 35 7 11.67 
Total 60 100.00 
 
Dari tabel distribusi kecenderungan aspek perabot dari sarana ruang 
gambar manual dapat diketahui bahwa terdapat pada kategori sangat rendah, 
rendah, tinggi dan  sangat tinggi. Melihat hasil perhitungan diatas terlihat bahwa 
kecenderungan aspek perabot dari sarana ruang gambar manual di SMK Negeri 2 
Palembang termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berarti sebagian besar siswa 
kelas X di SMK Negeri 2 Palembang dalam penelitian ini menilai aspek perabot 
dari sarana ruang gambar manual dapat dikatakan memenuhi dan lengkap. 
c. Aspek Peralatan 
Aspek peralatan pada sarana ruang gambar manual terdiri dari 5butir soal, 
terdapat 4 butir soal valid dan 1 butir soal yang gugur. Hasil angket tersebut 
memberikan hasil sebagai berikut: skor tertinggi 15, skor terendah 9, skor 
median 13, dan skor rerata 13, sedangkan simpangan bakunya  1. Skor maksimal 
ideal = 4 x 4 = 16. Perhitungan banyak kelas dihitung menggunakan rumus 
Sturges yaitu = 1 + (3,3) log N; N = banyaknya data (Sumadi, 2011: 19). Hasil 
perhitungan: 1 + (3,3) . 1,778 = 6,868. Maka dari itu diperoleh jumlah kelas 
sebanyak 7 kelas. Rentang data dapat ditentukan dengan mengurangkan data 
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terbesar dengan data terkecil. Data terbesar 15 dan data terkecil 9, sehingga 
rentangnya adalah  15 – 9 = 6. Panjang kelas interval P dengan banyaknya kelas 
7 maka  P =
6
7
= 0,86, dibulatkan menjadi 1. Berikut ini disajikan tabel distribusi 
frekuensi aspek peralatan pada sarana ruang gambar manual: 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Aspek Peralatan 
No. Interval F Persentase 
1 15.0 - 15.0 5 8.33% 
2 14.0 - 14.0 18 30.00% 
3 13.0 - 13.0 18 30.00% 
4 12.0 - 12.0 12 20.00% 
5 11.0 - 11.0 4 6.67% 
6 10.0 - 10.0 2 3.33% 
7 9.0 - 9.0 1 1.67% 
Jumlah 60 100.00% 
 
Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 
histrogram distribusi frekuensi aspek peralatan dari sarana ruang gambar manual 
yang tersaji dalam Gambar 3. sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Peralatan dari Sarana 
Ruang Gambar Manual 
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Untuk mengetahui kecenderungan frekuensi aspek peralatan dari sarana 
ruang gambar manual dilakukan dengan cara membandingkan skor reratanya 
dengan kriteria pada kurva normal ideal. Setelah  nilai minimum (Xmin) dan nilai 
maximum (Xmax) diketahui maka selanjutnya mencari nilai mean ideal (Xi) dan 
standar devasi ideal (SDi) dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ (15+ 9) = ½ (24) = 12 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (6) 
SDi = 1 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil mean ideal (Mi) aspek 
peralatan dari sarana ruang gambar manual adalah 12 dan stadar deviasi ideal 
(SDi) adalah 1. Dari rata-rata ideal dan simpangan baku selanjutnya dibuat 
empat klasifikasi kriteria kecenderungan aspek gedung dari prasarana ruang 
gambar manual yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), tinggi (T), dan sangat 
tinggi (ST), untuk menentukan interval kelasnya diperoleh kriteria sebagai 
berikut: 
Kreteria kelas 
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi  
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
(Djumari Mardapi (2008: 124), 
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 rerata  aspek perabot dari sarana ruang gambar manual diperoleh hasil 
= 13, berada pada interval  12 – 13,5 yaitu kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan SMK Negeri 2 Palembang memililiki aspek peralatan dari sarana 
ruang gambar manual yang termasuk kategori fasilitas yang tinggi. Distribusi 
kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas interval dapat dilihat pada 
tabel  24. sebagai berikut: 
 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Masing-Masing Kelas Interval 
Aspek Peralatan dari Sarana Ruang Gambar Manual 
Kategori Skor Peralatan % 
Sangat Rendah < 10,5 3 5 
Rendah 10,5- 12 16 26.67 
Tinggi 12 - 13,5 18 30.00 
Sangat Tinggi > 13,5 23 38.33 
Total 60 100 
 
Dari tabel distribusi kecenderungan aspek peralatan dari sarana ruang 
gambar manual dapat diketahui bahwa terdapat pada kategori sangat rendah, 
rendah, tinggi dan  sangat tinggi. Melihat hasil perhitungan diatas terlihat bahwa 
kecenderungan aspek peralatan dari sarana ruang gambar manual di SMK Negeri 
2 Palembang termasuk pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti sebagian besar 
siswa kelas X di SMK Negeri 2 Palembang dalam penelitian ini menilai aspek 
peralatan dari sarana ruang gambar manual dapat dikatan sangat memenuhi dan 
lengkap. 
d. Aspek Media Pendidikan 
Aspek media pendidikan pada sarana ruang gambar manual terdiri dari 5 
butir soal, terdapat 5 butir soal valid. Dari butir soal tersebut diberikan kepada 60 
siswa guna dilakukan pengambilan data. Hasil angket tersebut memberikan hasil 
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sebagai berikut: skor tertinggi 18, skor terendah 2, skor median 16, dan skor 
rerata 16, sedangkan simpangan bakunya  0,25. Skor maksimal ideal = 5x 4 = 
20. Perhitungan banyak kelas dihitung menggunakan rumus Sturges yaitu = 1 + 
(3,3) log N; N = banyaknya data (Sumadi, 2011: 19). Hasil perhitungan: 1 + 
(3,3) . 1,778 = 6,868. Maka dari itu diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas. 
Rentang data dapat ditentukan dengan mengurangkan data terbesar dengan 
data terkecil. Data terbesar 18 dan data terkecil 12, sehingga rentangnya adalah  
18 – 12 = 6. Panjang kelas interval P dengan banyaknya kelas 7 maka  P =
6
7
=
0,86, dibulatkan menjadi 1. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi aspek 
media pendidikan pada sarana ruang gambar manual: 
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Aspek Media Pendidikan 
No. Interval F Persentase 
1 18.0 - 18.0 15 25.00% 
2 17.0 - 17.0 9 15.00% 
3 16.0 - 16.0 13 21.67% 
4 15.0 - 15.0 16 26.67% 
5 14.0 - 14.0 2 3.33% 
6 13.0 - 13.0 4 6.67% 
7 12.0 - 12.0 1 1.67% 
Jumlah 60 100.00% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 
histrogram distribusi frekuensi aspek media pendidikan dari sarana ruang gambar 
manual yang tersaji dalam Gambar 4. sebagai berikut: 
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Media Pendidikan dari 
Sarana Ruang Gambar Manual 
 
Untuk mengetahui kecenderungan frekuensi aspek media pendidikan dari 
sarana ruang gambar manual dilakukan dengan cara membandingkan skor 
reratanya dengan kriteria pada kurva normal ideal. Setelah  nilai minimum (Xmin) 
dan nilai maximum (Xmax) diketahui maka selanjutnya mencari nilai mean ideal 
(Xi) dan standar devasi ideal (SDi) dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ (18+ 12) = ½ (30) = 15 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (6) 
SDi = 1 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil mean ideal (Mi) aspek 
media pendidikan ruang gambar manual adalah 15 dan stadar deviasi ideal (SDi) 
adalah 1. Dari rata-rata ideal dan simpangan baku selanjutnya dibuat empat 
klasifikasi kriteria kecenderungan aspek media pendidikan dari sarana ruang 
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gambar manual yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), tinggi (T), dan sangat 
tinggi (ST), untuk menentukan interval kelasnya diperoleh kriteria sebagai 
berikut: 
Kreteria kelas 
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi  
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
(Djumari Mardapi (2008: 124), 
rerata  aspek media pendidikan dari sarana ruang gambar manual diperoleh 
hasil = 16, berada pada interval  15 – 16,5 yaitu kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan SMK Negeri 2 Palembang memililiki aspek media pendidikan dari 
sarana ruang gambar manual yang termasuk kategori fasilitas yang tinggi. 
Distribusi kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas interval dapat 
dilihat pada tabel  26. sebagai berikut: 
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Masing-Masing Kelas Interval Aspek Media 
Pendidikan dari Sarana Ruang Gambar Manual 
Kategori Skor 
Media 
Pendidikan 
% 
Sangat 
Rendah < 13,5 5 8.33 
Rendah 13,5 - 15 18 30.00 
Tinggi 15 - 16,5 13 21.67 
Sangat Tinggi > 16,5 24 40.00 
Total 60 100.00 
 
Dari tabel distribusi kecenderungan dari aspek media pendidikan ruang 
gambar manual dapat diketahui bahwa terdapat pada kategori sangat rendah, 
rendah, tinggi dan  sangat tinggi. Melihat hasil perhitungan diatas terlihat bahwa 
kecenderungan aspek media pendidikan dari sarana ruang gambar manual di 
SMK Negeri 2 Palembang termasuk pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti 
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sebagian besar siswa kelas X di SMK Negeri 2 Palembang dalam penelitian ini 
menilai aspek media pendidikan dari sarana ruang gambar manual dapat dikatan 
sangat memenuhi dan lengkap. 
e. Aspek Perlengkapan Lain 
Aspek perlengkapan lain pada sarana ruang gambar manual terdiri dari 2 
butir soal, terdapat 2butir soal valid. Dari butir soal tersebut diberikan kepada 60 
siswa guna dilakukan pengambilan data. Hasil angket tersebut memberikan hasil 
sebagai berikut: skor tertinggi 8, skor terendah 4, skor median 6, dan skor rerata 
6, sedangkan simpangan bakunya  0,67. Skor maksimal ideal = 2x 4 = 8. 
Perhitungan banyak kelas dihitung menggunakan rumus Sturges yaitu = 1 + 
(3,3) log N; N = banyaknya data (Sumadi, 2011: 19). Hasil perhitungan: 1 + 
(3,3) . 1,778 = 6,868. Maka dari itu diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas. 
Rentang data dapat ditentukan dengan mengurangkan data terbesar dengan 
data terkecil. Data terbesar 8 dan data terkecil 4, sehingga rentangnya adalah  8 
– 4 = 4. Panjang kelas interval P dengan banyaknya kelas 7 maka  P =
4
7
= 0,57, 
dibulatkan menjadi 1. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi aspek 
perlengkapan lain pada sarana ruang gambar manual: 
Tabel 27. Distribusi Frekuensi Aspek Peralatan Lain 
No. Interval F Persentase 
1 10.0 - 10.0 0 0.00% 
2 9.0 - 9.0 0 0.00% 
3 8.0 - 8.0 7 11.67% 
4 7.0 - 7.0 18 30.00% 
5 6.0 - 6.0 29 48.33% 
6 5.0 - 5.0 3 5.00% 
7 4.0 - 4.0 3 5.00% 
Jumlah 60 100.00% 
 85 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 
histrogram distribusi frekuensi aspek perlengkapan lain dari sarana ruang 
gambar manual yang tersaji dalam Gambar 5. sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Perlengkapan Lain dari 
Sarana Ruang Gambar Manual 
 
Untuk mengetahui kecenderungan frekuensi aspek perlengkapan lain dari 
sarana ruang gambar manual dilakukan dengan cara membandingkan skor 
reratanya dengan kriteria pada kurva normal ideal. Setelah  nilai minimum (Xmin) 
dan nilai maximum (Xmax) diketahui maka selanjutnya mencari nilai mean ideal 
(Xi) dan standar devasi ideal (SDi) dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ (8+ 4) = ½ (12) = 6 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (4) 
SDi = 0,67 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil mean ideal (Mi) aspek 
media pendidikan ruang gambar manual adalah 6 dan stadar deviasi ideal (SDi) 
adalah 0,67. Dari rata-rata ideal dan simpangan baku selanjutnya dibuat empat 
klasifikasi kriteria kecenderungan aspek perlengkapan lain dari sarana ruang 
gambar manual yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), tinggi (T), dan sangat 
tinggi (ST), untuk menentukan interval kelasnya diperoleh kriteria sebagai 
berikut: 
Kreteria kelas 
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi  
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
(Djumari Mardapi (2008: 124), 
rerata  aspek peralatan lain dari sarana ruang gambar manual diperoleh 
hasil = 6, berada pada interval  6 – 7 yaitu kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan SMK Negeri 2 Palembang memiliki aspek perlengkapan lain dari 
sarana ruang gambar manual yang termasuk kategori fasilitas yang tinggi. 
Distribusi kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas interval dapat 
dilihat pada tabel  28. sebagai berikut: 
Tabel 28. Distribusi Frekuensi Masing-Masing Kelas Interval 
Aspek Perlengkapan Lain dari Sarana Ruang Gambar Manual 
Kategori Skor 
Perlengkapan 
lain 
% 
Sangat Rendah < 5 6 10 
Rendah 5- 6 29 48.33 
Tinggi 6- 7 18 30.00 
Sangat Tinggi > 7 7 11.67 
Total 60 100 
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Dari tabel distribusi kecenderungan dari aspek perlengkapan lain ruang 
gambar manual dapat diketahui bahwa terdapat pada kategori sangat rendah, 
rendah, tinggi dan  sangat tinggi. Melihat hasil perhitungan diatas terlihat bahwa 
kecenderungan aspek perlengkapan lain dari sarana ruang gambar manual di 
SMK Negeri 2 Palembang termasuk pada kategori rendah. Hal ini berarti sebagian 
besar siswa kelas X di SMK Negeri 2 Palembang dalam penelitian ini menilai 
aspek perlengkapan lain dari sarana ruang gambar manual dapat dikatakan 
belum memenuhi dan belum lengkap sesuai kebutuhan siswa. 
f. Sarana dan Prasarana Ruang Gambar Manual (X1) 
Variabel sarana dan prasarana ruang gambar manual terdiri dari 37 butir 
soal, terdapat 34 butir soal valid dan 3 butir soal yang gugur. Dari butir soal 
tersebut diberikan kepada 60 siswa guna dilakukan pengambilan data. Hasil 
angket tersebut memberikan hasil sebagai berikut: skor tertinggi 127, skor 
terendah 84, skor median 108, dan skor rerata 108, sedangkan simpangan 
bakunya  7,33. Skor maksimal ideal = 34 x 4 = 136. Perhitungan banyak kelas 
dihitung menggunakan rumus Sturges yaitu = 1 + (3,3) log N; N = banyaknya 
data (Sumadi, 2011: 19). Hasil perhitungan: 1 + (3,3) . 2,281 = 6,868. Maka dari 
itu diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas. Rentang data dapat ditentukan 
dengan mengurangkan data terbesar dengan data terkecil. Data terbesar 127 
dan data terkecil 83, sehingga rentangnya adalah  127 – 84 = 43. Panjang kelas 
interval P dengan banyaknya kelas 9 maka  P =
44
7
= 6,86 dibulatkan menjadi 7. 
Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi variabel sarana dan prasarana 
ruang gambar manual: 
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Tabel 29. Distribusi Frekuensi Sarana dan Prasarana (X) 
No. Interval F Persentase 
1 126.0 - 132.0 1 1.67% 
2 119.0 - 125.0 3 5.00% 
3 112.0 - 118.0 11 18.33% 
4 105.0 - 111.0 30 50.00% 
5 98.0 - 104.0 9 15.00% 
6 91.0 - 97.0 4 6.67% 
7 84.0 - 90.0 2 3.33% 
Jumlah 60 100.00% 
 
Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi variabel sarana dan prasarana 
ruang gambar manual tersebut dapat digambarkan histrogram distribusi 
frekuensi variabel sarana dan prasarana ruang gambar manual yang tersaji 
dalam Gambar 6 sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Sarana dan Prasarana Ruang 
Gambar Manual 
 
Untuk mengetahui kecenderungan variabel sarana dan prasarana ruang 
gambar manual dilakukan dengan cara membandingkan skor reratanya dengan 
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kriteria pada kurva normal ideal. Setelah  nilai minimum (Xmin) dan nilai maximum 
(Xmax) diketahui maka selanjutnya mencari nilai mean ideal (Xi) dan standar 
devasi ideal (SDi) dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ (127 + 84) = ½ (211) = 106 
Mi = 106 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6 X 43) 
SDi = 7,17 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil mean ideal (Mi) sarana dan 
prasarana ruang gambar manual adalah 106 dan stadar deviasi ideal (SDi) adalah 
7,17. Dari rata-rata ideal dan simpangan baku selanjutnya dibuat empat 
klasifikasi kriteria kecenderngan variabel sarana dan prasarana ruang gambar 
manual yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), , tinggi (T), dan sangat tinggi 
(ST), untuk menentukan interval kelasnya diperoleh kriteria sebagai berikut: 
Kreteria kelas 
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi  
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
(Djumari Mardapi (2008: 124), 
Berdasarkan rerata diperoleh hasil = 108, berada pada interval  105 - 116 
yaitu kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan SMK Negeri 2 Palembang 
memililiki sarana dan prasarana ruang gambar manual yang termasuk kategori 
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fasilitas yang tinggi. Distribusi kecenderungan frekuensi pada masing-masing 
kelas interval dapat dilihat pada tabel  30. sebagai berikut: 
Tabel 30. Distribusi Frekuensi Masing-Masing Kelas Interval  
Sarana dan Prasarana Ruang Gambar Manual (X) 
 
Kategori Skor 
Sarana dan 
Prasarana (X1) 
% 
Sangat Rendah < 94,75 4 6.67 
Rendah 94,75 – 106 17 28.33 
Tinggi 106 – 116,25 33 55 
Sangat Tinggi > 116,25 6 10 
Total 60 100 
Dari tabel distribusi kecenderungan sarana dan prasarana ruang 
gambar manual dapat diketahui bahwa terdapat pada kategori sangat rendah, 
rendah, tinggi dan  sangat tinggi. Melihat hasil perhitungan diatas terlihat bahwa 
kecenderungan sarana dan prasarana ruang gambar manual di SMK Negeri 2 
Palembang termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berarti sebagian besar siswa 
kelas X di SMK Negeri 2 Palembang dalam penelitian ini menilai fasilitas sarana 
dan prasarana dapat dikatan memenuhi dan lengkap. 
 
2. Hasil Belajar (Y) 
Variabel hasil belajar diambil dari hasil raport. Hasil raport memberikan 
hasil sebagai berikut: skor tertinggi 91, skor terendah 61, skor median 81, dan 
skor rerata 81, sedangkan simpangan bakunya  4,78. Skor maksimal ideal = 91. 
Perhitungan banyak kelas dihitung menggunakan rumus Sturges yaitu = 1 + 
(3,3) log N; N = banyaknya data (Sumadi, 2011: 19). Hasil perhitungan: 1 + 
(3,3) . 2,281 = 6,868. Maka dari itu diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas. 
Rentang data dapat ditentukan dengan mengurangkan data terbesar dengan 
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data terkecil. Data terbesar 91 dan data terkecil 61, sehingga rentangnya adalah  
91 – 61 = 30. Panjang kelas interval P dengan banyaknya kelas 7 maka  P =
30
97
=
4,27 dibulatkan menjadi 5. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi variabel 
hasil belajar: 
Tabel 31. Distribusi Frekuensi Hasil belajar(Y) 
No. Interval F Persentase 
1 91.0 - 95.0 1 1.67% 
2 86.0 - 90.0 7 11.67% 
3 81.0 - 85.0 23 38.33% 
4 76.0 - 80.0 26 43.33% 
5 71.0 - 75.0 1 1.67% 
6 66.0 - 70.0 1 1.67% 
7 61.0 - 65.0 1 1.67% 
Jumlah 60 100.00% 
Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi variabel hasil belajar tersebut 
dapat digambarkan histrogram distribusi frekuensi variabel hasil belajaryang 
tersaji dalam Gambar 7 sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Histogram Distribusi Hasil Belajar 
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Untuk mengetahui kecenderungan variabel hasil belajar dilakukan dengan 
cara membandingkan skor reratanya dengan kriteria pada kurva normal ideal. 
Setelah  nilai minimum (Xmin) dan nilai maximum (Xmax) diketahui maka 
selanjutnya mencari nilai mean ideal (Xi) dan standar devasi ideal (SDi) dengan 
rumus sebagai berikut: 
 Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
 Mi = ½ ((91 + 61) = ½ (152) = 76 
Mi = 76 
 SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (30) 
 SDi = 4,98 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil mean ideal (Mi) hasil 
belajar adalah 76 dan stadar deviasi ideal (SDi) adalah 4,98. Dari rata-rata ideal 
dan simpangan baku selanjutnya dibuat empat klasifikasi kriteria kecenderngan 
variabel hasil belajar yaitu sangat rendah (SR), rendah (R), tinggi (T), dan sangat 
tinggi (ST), untuk menentukan interval kelasnya diperoleh kriteria sebagai 
berikut: 
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi  
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
(Djumari Mardapi (2008: 124), 
 Berdasarkan rerata hasil observasi pengamatan terhadap hasil belajar 
diperoleh hasil = 81,00 berada pada interval  75,95 – 83,425 yaitu kategori 
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan rata-rata hasil belajar Sekolah Menengah 
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Kejuruan (SMK) Negeri 2 Palembang memililiki hasil belajar yang tinggi. Distribusi 
kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas interval dapat dilihat pada 
tabel  32. sebagai berikut: 
Tabel 32. Distribusi Frekuensi Masing-Masing  
Kelas Interval Hasil belajar(Y) 
Kategori Skor 
Hasil 
Belajar 
(Y) 
% 
Sangat Rendah < 68,475 2 3,33 
Rendah 68,475 - 75,95 1 1,67 
Tinggi 75,95 - 83,425 40 66,67 
Sangat Tinggi > 83,425 17 28,33 
Total 60 100,00 
 
Dari tabel distribusi kecenderungan hasil belajar dapat diketahui bahwa 
terdapat pada kategori sangat rendah, rendah, tinggi dan  sangat tinggi. Melihat 
hasil perhitungan diatas terlihat bahwa kecenderungan hasil belajar SMK N 2 
Palembang pada kategori tinggi. Hal ini berarti sebagian siswa kelas X pada mata 
pelajaran gambar teknik di sekolah SMK N 2 Palembang dalam penelitian ini 
memberikan hasil belajar yang tinggi. 
B. Analisis Data 
Sebelum melakukan uji regresi linier sederhana atas data yang ada, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik regresi agar model regresi tersebut didapatkan 
hasil yang tidak bias (sahih). Uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari uji 
normalitas, dan uji linieritas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa, data yang ada 
terdistribusi dengan normal. Data yang dilaukan uji normalitas yaitu data dari 
variabel  Sarana dan Prasarana  (X1), dan Hasil Belajar (Y). Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Cara pengambilan 
keputusannya adalah : 
Ho : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Jika signifikan pada nilai Kolmogorov-Smirnov < 0,05 maka Ho ditolak, 
jadi data residual berdistribusi tidak normal. Jika signifikan pada nilai K-S > 0,05, 
maka Ho diterima, jadi data berdistribusi normal (Ghozali, 2006). Hasil uji 
normalitas (uji Kolmogorov-Smirnov) dapat dilihat pada tabel 25 di bawah ini:  
Tabel 33. Ringkasan Uji Normalitas bedasarkan alpha 
Variable 
Kolmogoroz-
SmirnovZ 
Sig. Alpha Ket Kesimpulan 
Sarana dan 
prasarana 1,198 0,113 0,05 Sig > 0,05 normal 
Hasil Belajar 0,908 0,382 0,06 Sig > 0,06 normal 
Sumber: Data primer diolah 2014. 
 Hasil uji normalitas pada Tabel 25. di atas menunjukkan bahwa nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 1,198 dan 0,908 dengan nilai lebih besar dari nilai 
tingkat kepercayaan (α = 0,05), oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima sehingga data berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Pengujian linieritas dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel tergantung, selain itu uji linieritas ini juga 
 95 
 
diharapkan dapat mengetahui taraf signifikansi penyimpangan dari linieritas 
hubungan tersebut. Apabila penyimpangan yang ditemukan tidak signifikan, 
maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung adalah linier 
(Hadi 2000). 
Berdasarkan hasil pengujian linieritas variabel sarana dan prasarana 
ruang gambar manual terhadap hasil belajar siswa matapelajaran gambar teknik 
diperoleh nilai DW 2,104 diatas dl 1,383 (n=60, k=1) maka dikatakan tidak 
terdapat autokorelasi dan linear. Berdasarkan uji linieritas yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa asumsi linier dalam penelitian ini terpenuhi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 34 di bawah ini: 
Tabel 34 Uji Linieritas 
Variable DW dl Keterangan 
Sarana dan prasarana dengan 
hasil belajar 2,104 1,383 lDW > dl linier 
Sumber: Data primer diolah 2014. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Pengujian hipotesis yang ada pada penelitian ini diuji dengan analisis 
statistik yaitu analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis regresi 
sederhana menggunakan bantuan komputer program SPSS 13.00 diperoleh hasil 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 96 
 
Tabel 35. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Variabel 
Koefisien 
Regresi 
t-
hitung 
Sig. 
Sarana dan Prasarana 0,499 9,067 0,000 
Konstanta = 26,798 
R square = 0,586 
Adjusted R2 = 0,579 
F hitung = 82,202 
Sig. = 0,000 
Sumber: Data primer diolah 2014. 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 
ruang gambar manual berpengaruh terhadap prestasi belajar pada tingkat 
signifikansi 5%. Dari pengujian tersebut, persamaan regresi dapat dinyatakan 
dengan: 
Y = 26,798 + 0,499 X1 + e 
 
Keterangan: 
Y = Hasil Belajar 
X1 = Sarana dan Prasarana 
e = Komponen kesalahan random (random error) 
 Hipotesis pertama penelitian ini menduga sarana dan prasarana ruang 
gambar manual berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa 
mata pelajaran gambar teknik kelas X Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 
Palembang. Hipotesis ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 
Ho: sarana dan prasarana ruang gambar manual tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
gambar teknik kelas X Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 
Palembang. 
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Ha: sarana dan prasarana ruang gambar manual berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
gambar teknik kelas X Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 
Palembang. 
Berdasarkan hasil regresi diperoleh koefisien regresi sarana dan 
prasarana ruang gambar manual sebesar 0, 499 dan sig. t sebesar 0,000. Pada 
taraf signifikansi 5% (0,05), maka sig. t 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa : sarana dan prasarana ruang gambar manual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran gambar teknik 
kelas X Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Palembang. Dengan demikian, 
hasil pengujian ini menyatakan bahwa Ha1 diterima. 
          Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Namun 
penggunaan koefisien determinasi R2 memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan 
satu variabel maka R2 meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena itu, 
koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan nilai Ajdusted R2. 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi yang tampak pada tabel 
di atas, besarnya koefisien determinasi atau adjusted R2 adalah 0,579 hal ini 
berarti 57,9 % hasil belajar siswa mata pelajaran gambar teknik dapat dijelaskan 
oleh variabel sarana dan prasarana ruang gambar manual. Sedangkan sisanya 
(100% - 57 % = 43%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model persamaan 
tersebut di atas. 
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2. Sumbangan Efektif 
Besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat,yaitu sarana 
dan prasarana ruang gambar manual  terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran gambar teknik dapat ketahui sumbangan efektif variabel bebas 
(indpendent) terhadap variabel terikat(dependent).  Sumbangan efektif dapat 
dihitung dari perkalian antara Standardized Coeficient Beta dengan Corelations 
Xero-order. Hasil sumbangan efektif dan sumbangan relatif dapat filihat pata 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 36. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
dari Variabel Bebas 
 
Variabel SE SR 
Sarana dan Prasarana Ruang Gambar 
Manual (X1) 58,6% 100,0% 
Total 58,6% 100% 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar mata 
pelajaran gambar teknik dan tingkat kelayakan sarana dan prasarana ruang 
gambar. Tujuan lain dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh sarana dan 
prasarana ruang gambar manual terhadap hasil mata pelajaran gambar teknik, 
serta mengetahui besarnya pengaruh atau hubungan kedua varabel tersebut. 
Hasil belajar dalam mata pelajaran gambar teknik merupakan 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut. 
Apabila baik dalam perubahan tingkah laku yang mencakup kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dalam mata belajaran tersebut maka dapat dikatakan baik hasil 
belajar siswa. Hasil belajar siswa mata pelajaran teknik kelas X teknik gambar 
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bangunan di SMK Negeri 2 Palembang  dalam kategori tinggi  66,67%, diperoleh 
mean atau skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 81 yang terletak pada 
interval 75,95 – 83,425 masuk  dalam kategori  tinggi. 
 Kelayakan sarana dan prasarana ruang gambar manual dapat diartikan 
kepantasan atau kecukupan gedung dan semua peralatan bahan dan perabot 
yang menunjang dalam proses mata pelajaran gambar teknik. Kelayakan disini 
berarti gedung serta semua peralatan yang ada di sekolah SMK Negeri 2 
Palembang telah memenuhi Permendiknas Nomor 40 tahun 2008. Hal ini 
ditunjukkan dari respon positif siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait dengan sarana dan prasarana tersebut. Tingkat kelayakan sarana pada 
aspek gedung dari 60 responden 45%-nya memberikan tanggapan dengan 
kategori tinggi yaitu dengan skor 35,50 – 40,75. Hal ini menunjukkan bahwa luas 
ruang gambar manual dapat memenuhi kebutuhan seleruh peserta didik, jarak 
antar perabot tidak menyulitkan peserta didik dalam bergerak, ruangan nyaman, 
bersih, dan pencahayaan baik alami maupun buatan yang cukup. Keadaan visual 
lingkungan dan kondisi bising dari luar tidak menganggu konsentrasi peserta 
didik dalam belajar. Oleh karena itu tingkat kelayakan prasarana gedung dalam 
penelitian ini memenuhi Permendiknas yang berlaku. 
 Tingkat kelayakan perabot dapat diartikan kepantasan atau kecukupan 
semua jenis mebel seperti meja gambar, kursi gambar, dan lemari simpan alat 
dan bahan memenuhi Permendiknas Nomor 40 tahun 2008. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menjawab kondisi perabot telah 
memenuhi Permendiknas Nomor 40 tahun 2008. Hal ini ditunjukkan  60%  siswa 
dengan jawaban pada kategori tinggi yaitu dengan skor 31 – 35. Kondisi ini 
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menunjukkan bhwa perabot ruang gambar manual SMK Negeri 2 Palembang 
dalam kondisi yang layak. Perabotan pada sekolah yang dapat dikatakan layak 
seperti  ukuran kursi sesuai dengan postur sehingga tidak menyulitkan peserta 
didik dalam menggambar, kursi yang kokoh, dan bersih. Perabotan lain,  seperti 
meja sesuai dengan postur sehingga tidak menyulitkan peserta didik dalam 
menggambar, permukaan meja yang rata dan kondisi bersih. Lemari memiliki 
kapasitas untuk menampung kebutuhan kelas dan bersih. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa perabotan pada prasarana ruang gambar manual telah 
memenuhi keayakan. 
 Tingkat kelayakan peralatan, merupakan kecukupan alat gambar pada 
ruang gambar manual. Pada penelitian ini diukur menggunakan indikator 
penggaris dan kalkulator. Peserta didik paling banyak memberikan tanggapan 
positif dengan jawaban sangat tinggi dengan skor >13,5 yaitu terdapat  38,33%, 
diikuti  jawaban dengan kategori tinggi dengan skor 12 - 13,5 yaitu terdapat  
30%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kelayakan peralatan yang diukur dari 
kedua indikator tersebut telah memenuhi ketermanfatan yang dapat difungsikan 
siswa dalam menunjang proses mata pelajaran menggambar.  
 Tingkat kelayakan media pendidikan, diartikan kelayakan atau 
kecukupan alat bantu mengajar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa 
memenuhi Permendiknas Nomor 40 tahun 2008. Satndar peralatan ruang 
gambar manual yaitu terdapat papan tulis. Peserta didik paling banyak 
memberikan tanggapan positif yaitu jawaban sangat tinggi dengan skor >16,5 
yaitu terdapat  40%. Hal ini menunjukkan bahwa SMK Negeri 2 Palembang 
dilengkapi dengan papan tulis yang dapat dilihat dan dibaca peserta didik, serta 
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kondisi yang bersih. Pada ruang ambar manual ini juga tersedia jobsheet yang 
mudah dipahami siswa dan dilengkapi LCD yang dapat dilihat dan dibaca oleh 
seluruh peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelayakan 
media pendidikan di SMK Negeri 2 Palembang telah terpenuhi. 
 Tingkat kelayakan perlengkapan lain merupakan kecukupan ruang 
gambar manual yang memenuhi Permendiknas Nomor 40 tahun 2008  telah 
dilengkapi dengan kotak kontak dan kotak sampah. Hasil penelitian menunjukan 
sebagian besar siswa memberikan tanggapan kurang baik yaitu sebagian besar 
siswa (48,33%) memberikan jawaban dalam kategori rendah dengan skor 5 -6. 
Hal ini menunjukkan bahwa  di SMK Negeri 2 Palembang dalam kelas X Teknik 
Gambar belum dilengkapi dengan  kotak kontak dan kotak sampah. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kelayakan perlengkapan lain belum terpenuhi. 
Berdasarkan hasil keseluruhan, sarana dan prasarana ruang gambar 
manual di SMK Negeri 2 Palembang termasuk sudah memenuhi standard atau 
ketentuan karena sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap 
sarana dan prasarana yang sudah ada. Tanggapan siswa mengenai sarana dan 
prasarana ruang gambar manual  dalam kategori tinggi  55%, diperoleh mean 
atau skor rata-rata sebesar 108 yang terletak pada interval 106 – 116,25 masuk  
dalam kategori  tinggi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
kelayakan sarana dan prasarana ruang gambar terhadap hasil belajar siswa SMK 
Negeri 2 Palembang. Besarnya koefisien determinasi atau adjusted R2 adalah 
0,579 hal ini berarti 57,9% variasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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gambar teknik dapat dijelaskan oleh variabel sarana dan prasarana ruang 
gambar manual. 
Sumbangan efektif dari variabel sarana dan prasarana terhadap hasil 
belajar siswa mata pelajaran teknik sebesar 58,6%. Sumbangan efektif yang 
diberikan oleh variabel sarana dan prasarana dapat dikatakan cukup besar 
karena lebih dari 50%. Besarnya sumbagan efektif dari variabel ini maka guru 
dan pihak sekolah perlu memperhatikan fasilitas sarana dan prasarana seperi 
gedung peralatan, perabot, media pendidikan, dan perlengkapan lain yang 
menunjang proses belajar karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Sarana dan prasarana merupakan suatu kebutuhan yang harus tersedia 
bagi setiap sekolah karena mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan ruang gambar meliputi luas ruang gambar yang 
memenuhi, pengaturan jarak antar perabot, ruangan yang sehat bersih dan 
nyaman, ukuran perabotan kelas seperti meja dan kursi tidak menyulitkan 
peserta didik dalam menggambar, susunan perabotan dan peralatan kelas rapi, 
kelengkapan peralatan gambar atau peralatan yang mendukung pelajaran di 
kelas, dan tidak kalah penting perlunya lembar tugas siswa (jobsheet) yang 
mudah dipahami. 
Penelitian ini memberikan bukti bahwa sarana dan prasarana ruang 
gambar manual perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan. Pengoptimalan 
sarana dan prasarana yang memberikan memberikan kemudahan siswa dalam 
belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Heriyanto & Wahyudin 
(2006) dalam salah satu kesimpulan penelitiannya menyebutkan bahwa sarana 
dan prasarana yang tersedia akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa mata pelajaran gambar teknik masuk dalam kategori 
tinggi 57 siswa (95%). 
2. Sebagian siswa yaitu 39 anak (65%) memberikan tanggapan positif 
mengenai sarana dan prasarana ruang gambar manual, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sarana dan prasarana ruang gambar manual masuk 
dalam kategori kriteria sarana dan prasarana tinggi.  
3. Terdapat  pengaruh  yang  positif signifikan  antara sarana dan 
prasarana ruang gambar manual  terhadap hasil belajar siswa kelas X 
Teknik Gambar Bangunan dengan r= 0,760, dan p sign= 0,000, 
besarnya sumbangan sarana dan prasarana ruang gambar manual 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran gambar teknik 58,6%. 
 
B. SARAN 
1. Pihak guru 
Guru dapat menggunakan sarana dan prasarana ruang gambar manual 
pada mata pelajaran gambar teknik secara optimal untuk menghasilkan 
peserta didik yang memiliki hasil belajar yang bagus. 
2. Pihak siswa 
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Siswa dapat memanfaatkan fasilitas, sarana dan prasarana ruang gambar 
manual dan dapat membawa alat yang mendukung mata pelajaran 
gambar untuk memudahkan proses belajar di sekolah. 
3. Pihak sekolah  
Sekolah dapat mengoptimalkan pengadaan dan pemanfaatan sarana dan 
prasarana sekolah termasuk sarana dan prasarana ruang gambar 
manual. 
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LAMPIRAN 2 
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Kisi Kisi Instrument Kuesioner Sarana Dan Prasarana Ruang Gambar 
Manual 
NO komponen aspek Indikator Butir 
1 
Prasarana 
 
Gedung 
Kenyamanan ruang gerak 1, 2 
Kondisi udara  3, 4 
 Pandangan 5, 6,7,8,9 
Tingkat kebisingan   10 
Kebersihan 11,12,13,14 
2. 
Sarana 
Perabot  
Kursi  15,16,17,18 
Meja gambar 19,20,21,22 
 Lemari Penyimpanan 23,24,25 
Peralatan Penggaris 26,27,28 
Kalkulator 29,30 
  Media  
Pendidikan 
Jobsheet 31, 
Papan tulis 32,33,34 
Lcd 35 
Perlengkapan 
lain 
Kotak Kontak 36 
Kotak Sampah 37 
 Jumlah   37 
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Angket 
Pengaruh Sarana Dan Prasarana Ruang Gambar Manual  Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas Mata Pelajaran Gambar Teknik Kelas X Teknik Gambar Bangunan di 
SMK Negeri 2 Palembang 
(Untuk Siswa) 
Nama Responden  : 
Kelas   : 
Sekolah  : 
Angket ini dibuat untuk mengetahui persepsi kelayakan sarana dan prasarana 
yang ada di SMK Negeri 2 Palembang Khususnya ruang gambar manual program 
keahlian Teknik Gambar Bangunan. Untuk itu, kami mohon Saudara/Saudari 
bersedia mengisi angket ini dengan sebaik-baiknya. Atas kesediaan 
Saudara/Saudari, kami ucapkan terima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berikan jawaban 
Bapak/Ibu dengan cara membubuhkan tanda chek list (√) pada kolom pilihan 
jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Pilihlah : SS : Sangat Setuju  STS : Sangat tidak Setuju 
  S : Setuju    
  KS : Kurang Setuju 
No Pertanyaan SS S KS STS 
1.  Luas ruang gambar manual dapat memenuhi   
Kebutuhan seluruh peserta didik. 
    
2.  Jarak Antar perabot tidak menyulitkan peserta didik 
dalam bergerak. 
    
3.  Aliran udara cukup nyaman untuk melakukan  
kegiatan menggambar. 
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4.   Ruang gambar manual cukup bersih untuk 
melakukan kegiatan menggambar  
    
5.   Pencahayaan alami didalam ruangan mencukupi  
kebutuhan peserta didik dan memudahkan melihat   
gambar. 
    
6.  Pencahayaan buatan/ Penerangan lampu didalam 
ruangan memenuhi kebutuhan peserta didik 
sehingga memudahkan melihat gambar. 
    
7.  Susunan perabot (kursi, meja, lemari)memudahkan 
peserta didik dalam melihat penjelasan guru didepan 
kelas. 
    
8.   Konsentrasi peserta didik tidak terganggu oleh 
keadaaan  visual yang berasal dari lingkungan luar. 
 
   
9.  Material ruang dan perabotanya tidak membuat silau 
peserta didik dalam proses pembelajaran . 
    
10.  Konsentrasi peserta didik tidak terganggu karena  
kondisi bising dari luar. 
    
11.   Lantai kelas bersih, tak ada sampah/kotoran.      
12.   Dinding dan kaca kelas bersih dari coretan dan   
 selotip.  
    
13.   Tembok bersih dari debu dan noda.     
14.  Tirai yang ada bersih dari noda dan debu.     
15.  Ukuran kursi sesuai dengan postur / antropometri 
sehingga tidak menyulitkan peserta didik dalam 
menggambar. 
    
16.  Kursi yang ada kokoh dan tidak mudah bergoyang.     
17.  Permukaan kursi bersih.      
18.  Kursi yang ada tertata rapi.     
19.  Tinggi rendah meja mudah diatur untuk 
menyesuaikan jarak gambar dengan mata peserta 
didik. 
    
20.  Ukuran meja gambar sesuai dengan postur / 
antropometri sehingga tidak menyulitkan peserta 
didik dalam menggambar. 
    
21.  Permukaan meja gambar bersih dan rata.     
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22.  Susunan meja tertata rapi.     
23.  Kapasitas Lemari penyimpanan mencukupi 
kebutuhan kelas. 
    
24.  Dimensi dan ruang dalam lemari penyimpanan 
mudah digunakan untuk menyimpan gambar. 
    
25.  Ruang dalam lemari bersih sehingga gambar yang 
disimpan tidak kotor. 
    
26.  Penggaris mencukupi kebutuhan peserta didik 
sekelas. 
    
27.  Penggaris yang ada berfungsi dengan baik.     
28.   Penggaris yang ada bersih.     
29.  Kalkulator mencukupi kebutuhan peserta didik 
sekelas. 
    
30.  Kalkulator yang ada berfungsi dengan baik.     
31.  Tersedia Jobsheet untuk setiap tugas yang Mudah 
dipahami siswa. 
    
32.  Posisi duduk dan jarak pandang memudahkan 
peserta didik melihat contoh gambar yang ada 
dipapan tulis. 
    
33.  Tulisan yang ada dipapan tulis dapat dilihat dan 
dibaca oleh seluruh peserta didik 
    
34.   Permukaan papan tulis bersih dan mudah dihapus     
35.   Gambar dan tulisan yang berasal dari LCD dapat  
dilihat  dan dibaca oleh seluruh peserta didik 
    
36.  Kotak kontak yang ada di ruang gambar manual bisa 
digunakan. 
    
37.   Ukuran  kotak sampah yang ada diruang gambar         
memenuhi kebutuhan peserta didik . 
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LAMPIRAN 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
REABILITAS 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.697 37 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 115.2167 51.698 .306 .683 
VAR00002 114.5167 53.135 .253 .688 
VAR00003 115.1667 53.768 .165 .696 
VAR00004 114.6833 55.034 .103 .699 
VAR00005 114.4333 54.690 .212 .691 
VAR00006 114.3667 54.677 .212 .691 
VAR00007 114.3500 54.333 .245 .689 
VAR00008 114.4000 54.244 .208 .691 
VAR00009 114.5000 53.915 .237 .689 
VAR00010 114.4500 53.743 .243 .688 
VAR00011 114.5500 55.031 .171 .693 
VAR00012 114.4167 54.281 .227 .690 
VAR00013 114.4500 54.353 .216 .690 
VAR00014 114.3833 53.834 .216 .690 
VAR00015 114.4667 54.626 .214 .690 
VAR00016 114.4000 54.346 .199 .691 
VAR00017 114.2833 54.240 .289 .687 
VAR00018 114.4333 54.860 .183 .692 
VAR00019 114.4833 54.390 .243 .689 
VAR00020 114.3833 54.918 .179 .693 
VAR00021 114.3000 54.892 .232 .690 
VAR00022 114.5000 58.661 -.180 .715 
VAR00023 114.3167 54.288 .212 .691 
VAR00024 114.2000 54.739 .224 .690 
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VAR00025 114.3833 54.613 .235 .689 
VAR00026 114.3500 58.435 -.173 .711 
VAR00027 114.3667 55.084 .261 .689 
VAR00028 114.4333 54.894 .229 .690 
VAR00029 114.4167 53.874 .255 .688 
VAR00030 114.3333 54.090 .298 .686 
VAR00031 114.3667 54.134 .233 .689 
VAR00032 114.4333 54.792 .259 .689 
VAR00033 114.4167 54.654 .238 .689 
VAR00034 114.2833 53.935 .264 .687 
VAR00035 114.4833 54.864 .250 .689 
VAR00036 114.4000 54.854 .225 .690 
VAR00037 114.4833 54.966 .237 .690 
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LAMPIRAN 6 
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PERHITUNGAN KATEGORISASI 
Sarana dan Prasarana(X) 
skor max 
 
x  
 
= 127 
 
  
skor min 
 
x  
 
= 84 
 
  
Mi 211 / 2 = 106 
 
  
Sdi 44 / 6 = 7,17 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
 
  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
 
  
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi    
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
 
  
  
      
  
  
      
  
  
      
  
Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: 
 
> 116,25 
 
  
Tinggi 
 
: 106 - 116,25 
 
  
Rendah 
  
94,75 - 106 
 
  
Sangat Rendah 
 
: 
 
< 94,75 
 
  
                
 
Hasil Belajar (Y) 
skor max 
 
x  
 
= 91 
 
  
skor min 
 
x  
 
= 61 
 
  
Mi 152 / 2 = 76 
 
  
Sdi 30 / 6 = 4.98 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
 
  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
 
  
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi    
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
 
  
  
      
  
  
      
  
  
      
  
Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: 
 
< 68.475 
 
  
Tinggi 
 
: 68 - 75.95 
 
  
Rendah 
  
75.95 - 83 
 
  
Sangat Rendah 
 
: 
 
> 83.425 
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Kategori Skor 
Sarana dan 
Prasarana (X) 
% 
Sangat Rendah < 94,75 4 6.67 
Rendah 94,75 – 106 17 28.33 
Tinggi 106 – 116,25 33 55 
Sangat Tinggi > 116,25 6 10 
Total 60 100 
 
Kategori Skor Hasil Belajar (Y) % 
Sangat Rendah < 68,475 2 3.3333 
Rendah 68,475 - 75,95 1 1.67 
Tinggi 75,95 - 83,425 40 66.67 
Sangat Tinggi > 83,425 17 28.33 
Total 60 100 
 
KATEGORI ASPEK 
Gedung 
skor max   x    = 46     
skor min 
 
x  
 
= 26 
 
  
Mi 71 / 2 = 36 
 
  
Sdi 21 / 6 = 3.33 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
 
  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 
 
  
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi    
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
 
  
  
      
  
  
      
  
  
      
  
Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: 
 
> 41 
 
  
Tinggi 
 
: 36 - 41 
 
  
Rendah 
  
31 - 36 
 
  
Sangat Rendah 
 
: 
 
< 31 
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Perabot 
skor max 
 
x  
 
= 39 
 
  
skor min 
 
x  
 
= 23 
 
  
Mi 62 / 2 = 31 
 
  
Sdi 16 / 6 = 2.67 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
 
  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 
Sdi 
 
  
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi    
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
 
  
  
      
  
  
      
  
  
      
  
Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: 
 
> 35 
 
  
Tinggi 
 
: 31 - 35 
 
  
Rendah 
  
27.00 - 31 
 
  
Sangat Rendah 
 
: 
 
< 27 
 
  
                
 
Peralatan 
skor max 
 
x  
 
= 15 
 
  
skor min 
 
x  
 
= 9 
 
  
Mi 24 / 2 = 12 
 
  
Sdi 6 / 6 = 1.00 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
 
  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 
Sdi 
 
  
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi    
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
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Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: 
 
> 13.5 
 
  
Tinggi 
 
: 12 - 13.5 
 
  
Rendah 
  
10.50 - 12 
 
  
Sangat Rendah 
 
: 
 
< 10.5 
 
  
                
 
Media Pendidikan 
skor max   x    = 18     
skor min 
 
x  
 
= 12 
 
  
Mi 30 / 2 = 15 
 
  
Sdi 6 / 6 = 1.00 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
 
  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 
Sdi 
 
  
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi    
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
 
  
  
      
  
  
      
  
  
      
  
Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: 
 
> 16.5 
 
  
Tinggi 
 
: 15 - 16.5 
 
  
Rendah 
  
13.50 - 15 
 
  
Sangat Rendah   :   < 13.5     
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Perlengkapan lain 
skor max 
 
x  
 
= 8 
 
  
skor min 
 
x  
 
= 4 
 
  
Mi 12 / 2 = 6 
 
  
Sdi 4 / 6 = 0.67 
 
  
  
      
  
  
      
  
Sangat Tinggi 
 
:  X > Mi + 1,5 Sdi  
 
  
Tinggi 
 
: Mi < X ≤ Mi + 1,5 
Sdi 
 
  
Rendah 
 
: Mi – 1,5 Sdi < X ≤ Mi    
Sangat Rendah 
 
: X ≤  Mi – 1,5 Sdi 
 
  
  
      
  
  
      
  
  
      
  
Kategori 
 
Skor 
Sangat Tinggi 
 
: 
 
> 7 
 
  
Tinggi 
 
: 6 - 7 
 
  
Rendah 
  
5.00 - 6 
 
  
Sangat Rendah   :   < 5     
 
UJI NORMALITAS 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
60 60
107,9667 80,6115
7,52615 4,77720
,155 ,117
,127 ,063
-,155 -,117
1,198 ,908
,113 ,382
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Sarana dan
Prasarana Hasil Belajar
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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UJI LINIERITAS 
 
 
 
HASIL REGREESI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summaryb
.760a .577 .570 3.13292 2.104
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), Sarana dan Prasaranaa. 
Dependent Variable: Has il Belajarb. 
Model Summaryb
.766a .586 .579 3.09900
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Sarana dan Prasaranaa. 
Dependent Variable: Has il Belajarb. 
ANOVAb
789.453 1 789.453 82.202 .000a
557.021 58 9.604
1346.475 59
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors : (Constant), Sarana dan Prasaranaa. 
Dependent Variable: Hasil Belajarb. 
Coefficientsa
26.798 5.949 4.505 .000
.499 .055 .766 9.067 .000 .766 .766 .766
(Constant)
Sarana dan Prasarana
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations
Dependent Variable: Hasil Belajara. 
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LAMPIRAN 7 
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Gambar 1. SMK Negeri 2 Palembang 
 
Gambar 2. SMK Negeri 2 Palembang 
 
Gambar 3. Studi Gambar Bangunan Gedung 
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Gambar 4. Ruang Gambar Manual 
 
Gambar 5. Ruang Gambar Manual 
 
Gambar 6. Ruang Gambar Bangunan 
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Gambar 7. Penyebaran Angket Kelas X TGB 1 
 
Gambar 8. Penyebaran Angket Kelas X TGB 2 
 
Gambar 9. Penyebaran Angket Kelas X TGB 3 
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